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ABSTRAK

‘Iffah adalah suatu kemampuan yang dimiliki manusia untuk
menahan dorongan hawa nafsunya. ‘Iffah merupakan keutamaan yang
dimiliki manusia ketika ia mampu mengendalikan syahwat dengan
akal sehatnya Artinya mampu menyesuaikan pilihan yang benar
sehingga bebas, tidak diperbudak hawa nafsu. Dalam Al-Quran
terdapat banyak ayat yang membahas ‘Iffah yang belum banyak
difahami makna nya secara mendalam oleh masyarakat umum
diantaranya adalah kontekstualisasi ‘lIffah dan kedudukan ‘Iffah
didalam Al-Quran.

Penelitian ~ ini  menekankan  pembahasan  terhadap
kontekstualisasi ‘Iffah dengan berfokus kepada ayat tentang °Iffah
dalam Tafsir Ruh Al-Ma’ani. Adapun tujuan dari permaslahan ini
adalah  untuk  mengetahui  bagaimana gambaran  Analisis
kontekstualisasi ‘Iffah dalam Tafsir Ruh Al-Ma’ani dan juga
gambaran kedudukan ‘Iffah dalam Al-Qur’an persfektif Tafsir Ruh Al-
Ma’ani karya Imam Al-Alusi. Penelitian ini difokuskan pada beberapa
ayat yang menggambarkan tentang ‘Iffah, yaitu Q.S An-Nur.ayat 30,
Q.S An-Nur ayat 31, Q.S Al-Ahzab-ayat 33, dan Q.S /Al-Ahzab ayat
59.

Jenis penelitian-ini adalah Library Research yaitu penelitian
kepustakaan dengan data-data - yang diambil adalah data-data
kepustakaan. Data-data yang digunakan yaitu Al-Qur’an dan kitab
Tafsir Ruh Al-Ma’ani dengan menggunakan metode diskriptif dengan
pendekatan content analysis. Pemaparan data berkisar pada pandangan
Imam Al-Alusi tentang kontekstualisasi ‘Iffah yang menghasilkan
kesimpulan  bahwa terdapat beberapa gambaran  analisis
kontekstualisasi ‘Iffah dalam Al-Qur’an persfektif Tafsir Ruh Al-
Ma’ani yaitu :(1) Menjaga kepala dan sekitarnya terdapat pada Surat
An-Nur ayat 30. (2) Menjaga perut dan segala isinya terdapat pada
surat Q.S An-Nur ayat 31. (3) Mengingat mati dan hari kehancuran
terdapat dalam surat Q.S Al-Ahzab ayat 33. (4) Menjadikan akhirat
sebagai tujuan akhir diambil dari penafsiran Al-Alusi pada Q.S Al-
Ahzab ayat 59. Adapun kedudukan ‘Iffah yang dijelaskan Al-Qur’an
yang dikaji dari ayat-ayat diatas yaitu : (1) Indikator nilai keimanan

ii



seseorang yang di ambil dari penafsiran Q.S Annur ayat 30. (2)
Penghalang manusia dari berbuat dosa yang di ambil dari ayat
setelahnya yaitu Q.S An-Nur ayat 31. (3) Inti Akhlak Islam yang
diambil dari penafsiran Al-Alusi dalam Q.S Al-Ahzab ayat 33. (4)
Benteng akhir keislaman seseorang yang di ambil dari penafsiran Q.S
Al-Ahzab ayat 59.

Kata kunci : ‘“Iffah, Imam Al-Alusi, kontekstualisasi, Tafsir Ruh
Al-Ma’ani
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Translterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi
mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung
mengacu kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Aagama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158 Tahun 1987 —
Nomor : 0543/b/u/1987 tentang Transliterasi Arab Latin.

Penulisan transliterasi huruf Arab tersebut mengikuti
pedoman sebagai berikut :
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan
tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda
sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan
transliterasinya dengan huruf latin:

HURUFE
NAMA Huruf Latin Keterangan
ARAB
Alif Tidak Tidak dilambangkan
i dilambangkan
Ba’ B Be
Ta’ T Te
& Sa’ S Es ( dengan titik diatas)
z Jim J Je




Ha H Ha ( dengan titik dibawah)
Kha Kh Ka dan ha
Dal D De
Zal Z Z ( dengan titik diatas )
Ra’ R Er
Zai Z Zet
Sin S Es
Syin Sy Es dan ye
Sad S Es ( dengan titik yang
dibawah)
Dad D De ( dengan titik dibawah

)




b Ta’ Te ( dengan titik di bawah)
Za’ Zet ( dengan titik dibawah)
L
‘ain Koma kebalik diatas
¢
Gain Ge
d
Fa’ Ef
3 Qaf Qi
Kaf Ka
J
J Lam El
Mim Em
e
Nun En
o

Xi




Wawu We
3
Ha’ Ha
F-)
Hamzah Apostrof
.
Ya’ Ye
&
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal-tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harakat, transliterasinya sebagai-berikut

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
’ Kasrah I I
: Dammah U U
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2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lamban

gnya berupa gabungan antara harakat dan huruf,
transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
SITRE Fathah dan ya Ai
RN Fathah dan wau Au adanu

3. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata-dipisahkan

dengan Apostrof
os] Ditulis A’antum
dsl Ditulis
U’iddat
Ditulis La’in syakartum
s oY
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4. Kata sandang Alif Lam
i.

Bila diikuti huruf Qamariyah

Ditulis Al-Qur’an
B
ww| Ditulis -
Al-Qiyas
ii. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan
menggandakan huruf syamsiah yang
mengikutinya, serta menghilangkan huruf el (el)
nya.
Ditulis As-sama
elod)
Ditulis Asy-syams
o)
5. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis Zawi al-furud

394 593
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i J.a\

Ditulis

Ahl as-sunnah

6. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

7.

a.

(Sokinc Ditulis | muta’aqqidi
e Ditulis ‘iddah
Ta’Matbutah
Bila dimatikan tulis h
ia Ditulis Hibbah
iy Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak .diperlakukan terhadap kata-kata Arab
yang sudah terserap kedalam bahasa indonesia,
shalat;zakat dan. sebagainya, kecuali bila-dikehendaki lafal
aslinya). Bila-diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan

kedua itu terpisah, maka ditulis h.

b. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah,

dan dammah ditulis t

cUsY 25~ | Ditulis Karamatul
Auliya’
all3ls; Ditulis Zakatal Fitri
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahan dalam pembahsan dan
memahami arti judul penelitian, kontekstualisasi iffah dalam Al-
Quran persefektif Tafsir Ruh Al-Ma anikarya Imam Al-Alusi.
terlebih dahulu penulis akan definisi terkait judul tersebut yaitu

Kontekstualisasi bermakna to place a word, phrase, or
idea within a suitable context (menempatkan kata, frase atau ide
dalam konteks yang sesuai). Jadi kontekstualiasi Al-Qur’an adalah
menempatkan makna Al-Qur’an sesuai dengan kondisinya atau
dalam bahasa lainnya menafsirkan Al-Qur’an sesuai dengan
kondisi zamannya. Menurut Abdullah Saeed kontekstualisasi
adalah kebutuhan zaman. Sebab, selama 150 tahun, dunia sudah
mengalami kejadian-kejadian luar biasa, yang mana hal tersebut
membawa perubahan cara pandang (world view) dan cara
beragama penduduk dunia, muslim atau nonmuslim. Jadi
konteksualiasi secara tidak langsung ingin mengatakan bahwa
agama harus mengikuti perubahan zaman, bukan zaman yang harus
mengikuti.Al-Qur’an.*

‘iffah adalah secara bahasa berarti-menjaga kehormatan diri,
kesucian diri, tak mau mengerjakan yang Kkeji. Sedangkan secara
istilah merupakan sikap menjauhkan diri dari berbagai hal yang
tidak halal atau tidak baik . ‘iffah jika dikaitkn dengan perempuan
maka memiliki arti sikap perempuan yang senantiasa menjaga
kehormatan, kesucian dan menahan diri dari perbuatan keji yang
menjadi larangan-larangan bagi perempuan dari Allah SWT.

Perspektif adalah suatu cara pandang terhadap suatu masalah
yang terjadi, sudut pandang tertentu yang digunakan dalam melihat
suatu fenomena, atau dapat diartikan sebagai cara seseorang dalam
menila sesuatu yang bisa dipaparkan baik secara lisan maupun

! Hatib Rachmawan, ‘Hermeneutika Al-Qur’an Kontekstual: Metode
Menafsirkan Al-Qur’an Abdullah Saeed’, Jurnal-Jurnal Keislaman Afkaruna, 9
(2013),
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tulisan.? Perspektif disebut juga dengan poin of view. Berdasarkan
asal katanya, arti perspektif global adalah cara pandang atau
wawasan yang menyeluruh dan mendunia sedangkan secara ilmiah
perspektif global diartikan sebagai cara pandang yang menyeluruh.

Kata tafsir berarti penjelasan atau penampakan makna. Ahmad
Ibnu Faris pakar ilmu bahasa menjelaskan dalam bukunya, al-
Magayis fi al-Lughah, bahwa kata-kata yang terdiri atas tiga huruf
fa-sin-ra’ mengandung makna keterbukaan dan kejelasan.
Bermacam-macam formulasi yang dikemukakan para pakar
tentang maksud tafsir Al-Qur’an. Salah satu definisi yang singkat
tetapi cukup mencangkup, tafsir Al-Qur’an adalah penjelasan
tentang maksud firman-firman Allah sesuai dengan kemampuan
manusia.®

Tafsir Ruh Al-Ma’ani adalah adalah salah satu jenis kitab
tafsir isyari berbobot tinggi seperti komentar banyak ulama. Dalam
tafsir ini terdapat kecendrungan penulisnya pada tafsit isyari,
bercorak kalam As’ary (sunni) walaupun tidak terikat kaku pada
madzhab yang satu. Imam Al-Alusi meskipun bermadzhab Syafi’i
namun-dalam pendapatnya tetap memilih pendapat yang-terkuat
seperti pendapat imam Hanafi atau ulama madzhab lain.*

Berdasarkan judul diatas dapat dipahami bahwa yang
dimaksud dengan-judul keseluruhan yaitu pembahasan Imam Al-
Alusi terkait kontekstualisasi ‘iffah dalam Perspektif Tafsir Ruh
Al-Ma’ani secara mendalam dan keseluruhan.

B. Latar belakang
Agama Islam merupakan agama yang sempurna, yang
dibawa oleh Nabi Muhammad SAW sebagai utusan Allah. Hal
ini sebagaimana yang telah tercantum dalam firman Allah SWT
surah Al maidah ayat ketiga. Dimana didalam kesempurnaan
tersebut terdapat beberapa faktor atau sifat yang menjadikan

% Yuni Maulida and others, "Pemaknaan ayat-ayat pernikahan dalam
perspektif feminisme", 2022.

M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, Cetakan IV (Tanggerang: Lentera Hati,
2019). HIm. 9

* Muhammad Faisal Hamdani, ‘Studi Naskah Tafsir Ruh Al-Ma 'ani’,
Tanzimat, 20 (2015).
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sempurna, salah satunya adalah ajaran nya selalu sesuai dengan
zaman dan tempat. Islam sebagai agama universal, memiliki
sumber yang diakui yaitu Al-Qur'an dan As-sunah. Al-Qur’an
bagaikan lautan yang keajaiban-keajaibannya tidak akan pernah
habis dan kecintaan kepadanya tidak pernah lapuk oleh zaman,
dapatlah dipahami jika terdapat ragam metode untuk
menafsirkannya. Kitab-kitab tafsir yang ada sekarang merupakan
indikasi kuat yang memperlihatkan perhatian ulama selama ini
untuk  menjelaskan  ungkapan-ungkapan Al-Qur’an  dan
menterjemahkan misi-misinya.’

Tujuan utama Al-Qur'an adalah sebagai pedoman dasar
dalam mengatur kehidupan manusia supaya mendapatkan
keberkahan didunia dan di akhirat. Untuk mewujudkan tujuan itu,
datanglah Al-Qur'an untuk memberikan ajaran-ajaran, penjelasan
dan macam-macam prinsip yang bersifat umum ataupun bersifat
rinci untuk berbagai persoalan dan bidang kehidupan.® Adanya
ayat-ayat yang secara tersirat membicarakan tentang Malu, dan
yang sebenarnya masih banyak ayat ataupun hadits_nabi yang
juga menerangkan tentang, malu. Disini-menunjukan bahwasanya
betapa Islam sangat menjunjung sikap - ‘iffah yang menjadi
penyempurna-dari akhlak seseorang, dan-memiliki kedudukan
serta fungsi yang sangat penting baik untuk anak-anak, remaja,
orang tua, masyarakat ataupun bangsa secara keseluruhan.

Islam mengatur perempuan dalam hal bersikap dan
bertingkah laku, seperti dalam hal menjaga aurat dan menjaga
kehormatan diri. Hal tersebut membuat manusia Khusushya
perempuan dapat menjadi mulia di mata Allah swt. Dalam
kehidupan sehari-hari tidak sedikit ditemukan perempuan yang
masih belum menyadari bahwa betapa berharganya dirinya
sehingga membuat dirinya tidak dapat menjaga kehormatan
dirinya. Hal tersebut dapat kita lihat pada fenomena perempuan

> Rosihan Anwar, Samudra Al-Qur’an (Bandung: Pustaka Setia, 2001).
® Muhammad Arkoun, kajian kontemporer Al-Quran (Bandung: Penerbit
Pustaka ,1998) him. 4



muslimah yang masih membuka aurat, bergaul dengan lawan
jenis melebihi batas hukum Islam, bersolek layaknya orang-orang
jahiliyah, dan melakukan tindakan-tindakan lainnya yang
menurunkan muru’ah. Dalam hal ini khususnya bagi perempuan
yang belum menikah, godaan untuk dapat mengendalikan hawa
nafsu dan syahwat.

Allah berfirman dalam Al-Qur'an surah Al-Ahzab ayat 33
dath 25 458 N 55 3 % b
Skl S8 Gl z,‘w :fié‘j BN

o 18 el G5 S

% vy C\r@_la v_’(,@,uj ol A

Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan
Janganlah kamu berhias dan. (bertingkah laku)
seperti  orang-orang " jahiliah dahulu, dan
laksanakanlah —salat, tunaikanlah _zakat™ dan
taatilah Allah-~dan Rasul-Nya.-~Sesungguhnya
Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari
kamu, wahai ahlulbait dan membersihkan kamu
sebersih-bersihnya (QS Al-Ahzab :33)

Dalam permasalahan ini tidak anya dijlaskan dalam tu surat
tetapi ada beberapa suat yang menjelskan tentang menjga diri
atau iffah, yaitu dijelaskan juga dalam QS Al-Ahzb ayat 59 :

sy ij s 35@5‘ EI0s
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Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu,
anak-anak perempuanmu dan istri-istri orang
mukmin, “Hendaklah ~ mereka  menutupkan
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.” Yang
demikian itu agar mereka lebih mudah untuk
dikenali, sehingga mereka tidak diganggu. Dan
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang (QS Al-
Ahzab :59)

Allah memerintahkan kepada Nabi agar menyuruh istri-
istrinya, anak-anak wanitanya, dan wanita-wanita orang yang
beriman secara umum bila mereka keluar untuk menunaikan
kebutuhanya, agar menutup tubuhnya, kepalanya, dan belahan
baju yang terletak didadanya, dengan jilbab yang
menyelimutinya. Sehingga dengan kostum dan pakain itu mereka
kelihatan beda dan /menjadikan mereka aman dari gangguan
orang-orang fasik. Karena dengan pengenalan”dan ciri khas
mereka seperti itu secara bersama-sama mengesankan rasa malu
dan bersalah "dalam pribadi orang-orang yang biasanya sengaja
mencari celah-celah untuk menghina dan menggoda wanita. ’

Banyak fenomena yang menggambarkan kerendahan
seseorang dengan sengaja. Seperti masih banyak ditemukan, baik
di media cetak, media sosial, hingga lingkungan sekitar.
Hilangnya rasa malu saat mengumbar aurat. membuka aib pribadi
maupun orang lain di media sosial, menanggapi lawan jenis
dengan cara yang berlebihan, terlalu mengejar cinta lawan jenis,
memperkaya diri  melaalui  korupsi, banyaknya kasus
perselingkuhan hingga berakhir perceraian karena nafsu yang
tidak terpenuhi.

" Mahmud Al-Alusi, Ruh Al-Ma ani (Beirut: Dar al-Fikr, 2003)



Fenomena tersebut mencerminkan masih minimnya
kemampuan seseorang untuk menahan hawa nafsu dan kurangnya
pendidikan akhlak pada diri seorang pelaku. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa kemungkinan besar orang-orang tersebut
akan terjebak oleh tindakan-tindakan yang tidak terpuji. Namun
penanaman dan penerapan akhlak ‘iffah tidak hanya di
kemukakan secara teori, tapi juga disertai contoh konkret agar
bukan hanya diketahui tapi di hayati setiap makna yang ada
dibaliknya dan di refleksikan dalam kehidupan sehari-hari.
Sehingga pendidikan masa kini membutuhkan media yang tidak
hanya berorientasi pada buku-buku pelajaran, hendaknya dapat
mengoptimalkan media baca yang sudah berkembang. Salah
satunya melalui media novel. Berbekal hasil survei yang di
lakukan

‘iffah adalah sumber utama kebaikan dan unsur kemuliaan
dalam setiap pekerjaan. Sebagai muslim, Kita hendaknya selalu
menerapkan sikap ‘Iffah agar jauh perbuatan maksiat, kejahatan,
keburukan, dan kehinaan. Hal tersebut mencerminkan _sikap
‘iffah  seorang muslim /dan -musliamah. Sikap ‘fffah perlu
ditampilkan seseorang / dalam " semua aktivitas kehidupan.
Melewati, seseorang dapat menahan diri-dari perbuatan tercela,
hina, dan keji. Melalui sikap ‘iffah, seseorang akan berusaha
mencari rezeki yang halal dan ‘merasa menyesal jika tidak bisa
melakukan kebaikan setiap hari.

Dampak dari hilangnya sikap ‘iffah dalam diri seseorang
adalah segala perilakunya sulit dikendalikan dan akan melakukan
berbagai perbuatan tidak terpuji seperti korupsi, menyontek,
menipu, mempertontonkan aurat dengan pakaian yang seksi dan
mini, berzina, mabuk-mabukan, pembajakan, pelecehan seksual,
pembunuhan dan lainnya. Hal ini kaitannya dengan pendekatan
kontekstual ini adalah sebuah metode yang sangat menarik dan
mesti dilakukan. Sebab dari hari kehari problematika dan
permasalahan hidup selalu berubah. Situasi masa lalu berbeda
dengan situasi sekaran. Sehingga untuk mengaktualisasikan nilai-
nilai Al-Qur’an, umat islam tidak perlu terpaku pada ulama-
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ulama terdahulu.® Namun, perlu mengkaji lebih dalam dan
menghidupkan nilai Al-Qur’an sesuai konteks sosial dimana dia
berada.

Salah satu poin yang menjadi ciri dari ide dan pemikiran
pada masa modern adalah karena tidak bisa lepas atau berkaitan
dengan realitas, artinya pada zaman yang sudah modern ini
banyak bermunculan pemikirn-pemikiran atau karya penulisan
akademik atau bahkan sastrakiri yang kritis yang dilatari oleh
realitas yang kuat.’

Yang menariknya lagi Tafsir Ruh Al-Ma’ani merupakan
salah satu kitab tafsir yang memiliki kelebihan dan kekurangan
dalam Tafsirnya. Satu di antara kelebihannya adalah Imam al-
Alusi dalam menafsirkan ayat-ayat sangat memperihatikan ilmu-
ilmu tafsir atau ulum al-Qur’an seperti ilmu nahwu, balaghah,
gira’at, asbab al-nuzul, munasabah dan sebagainya. Kemudian
satu di antara kekurangannya adalah Sebagai orang yang
mazdhab salafi dan beragidah sunni, maka Al-Alusi senantiasa
menentang pendapat-pendapat mu’tazillah, syi’ah _dan lainnya
dari  pengikut aliran-aliran°  yang bertentangan  dengan
mazdhabnya.

Pada penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa yang di
maksud sikap ‘iffah adalah menjaga kehormatan diri, kesucian
diri, tak mau mengerjakan yang keji. Sedangkan secara istilah
merupakan sikap menjauhkan diri dari berbagai hal yang tidak
halal atau tidak baik ‘iffah jika dikaitkn dengan perempuan maka
memiliki arti sikap perempuan yang senantiasa menjaga
kehormatan, kesucian dan menahan diri dari perbuatan keji yang
menjadi larangan-larangan bagi perempuan dari Allah SWT

& Afif Fatkahurrochman, ‘Kontekstualisasi Al-Qur’an KH Sahal Mahfudh
(Telaah Dalam Buku Nuansa Figh Sosial)’ (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019).

® Syansul Wathani, Beko Hendro. Interpretasi Teologi Feminis Perspektif
Muhammad Syahrur (Figh Al-Mar’ah sebagai teologi Feminis melawan Ortodoksi
islam dalam isu perempuan) Journal of Quranic and Hadith Studies. Vol 1. No. 1.
2023. HIm 88



Maka bertitik tolak dari realitas sebagaimana yang
dipaparkan di atas, penulis tertarik untuk meneliti dan
memaparkan lebih lanjut tentang gambaran kontekstualisasi iffah
dan kedudukan sikap iffah dalam persepektif mufassir kenamaan,
yaitu al-Alusi, dalam karya tafsirnya, yang diberi nama Ruh al-
Ma’ani dengan judul: “KONTEKSTUALISASI ‘IFFAH
DALAM AL-QUR’AN PERSEPEKTIF TAFSIR RUH AL-
MA’ANI KARYA IMAM AL-ALUSI”

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian

Dalam penelitian ini difokuskan untuk mengkaji tentang
sikap ‘iffah yang banyak di deskripsikan didalam ayat-ayat Al-
Qur'an. Ayat-ayat yang menjadi fokus kajian pada penelitian ini
yaitu menggunakan 10 ayat Al-Quran diantarnya Al-Ankabut ayat
28-29, Al a'raf ayat 28-30, Al a'raf ayat 179, An-Nur ayat 30-31,
Al ahzab ayat 33, dan Al ahzab ayat 59. Peneliti mengambil ayat-
ayat tersebut karena pada ayat-ayat diatas termasuk ayat-ayat yang
menekankan tentang ‘iffah yang cukup relevan untuk dikaji dalam
tema penelitian ini yang berkaitan-dengan bagaimana Al-Qur'an
mendeskripsikan ‘Iffah Kemudian sub fokus penelitian ini yaitu:

1. Kedudukan-ffah dalam Al-Qur'anpersepektif Tafsir Rizh
Al-Ma’ani

2. Analisis kontekstualisasi  Iffah  dalam  Al-Qur'an
persepektif Tafsir Rith Al-Ma 'ani

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang masalah yang telah dibahas, yang
menjadi Rumusan Masalah Adalah :
1. Bagaiamana kontekstualisasi Iffah dalam persefektif Tafsir
Riith Al-Ma ani karya Imam Al-Alusi ?
2. Bagaimana kedudukan Iffah dalam Al-Quran persefektif
Tafsir Ruh Al-Ma 'ani karya Imam Al-Alusi?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian Ini Adalah :



9

1. Untuk Mengetahui Bagaimana kedudukan ‘iffah dalam Al-
Quran Perspektif Tafsir Ruh Al-Ma’ani karya Imam Al-
Alusi

2. Untuk Mengetahui Bagaiamana kontekstualisasi ‘iffah dalam
Perspektif Tafsir Ruh Al-Ma ani karya Imam Al-Alusi

F. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis
Secara teoritis penulisan skripsi ini diharapkan dapat

menambah wawasan keilmuan dalam Studi lImu Al-Quran
dan Tafsir yang berkaitan dengan ‘iffah dalam Tafsir Ruh Al-
Ma’ani karya Imam Al-Alusi dan menumbuhkan kadar Iffah
setelah membaca ayat-ayat tentang ‘iffah dalam Al-Qur’an
dan hadits Nabi SAW.

2. Secara praktis

A. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi contoh untuk
penelitian-penelitian selanjutnya yang kemudian dapat
dikembangkan dengan bentuk masalah-masalah yang baru.

B. Penelitian ini pula diharapkan dapat memberikan gambaran
tentang kontekstualisasi Iffah dalam-Perspektif Tafsir Rih
Al-Ma ani karya. Imam Al-Alusi, ‘setelah membaca ayat
tentang ‘iffah di dalam Al-Qur’an. Dan pada akhirnya
dapat menambah wawasan dan menumbuhkan serta
meningkatkan Iffah dalam Perspektif Tafsir Ruh Al-
Ma’ani karya Imam Al-Alusi

C. Penelitian ini sangat besar artinya sebagai bahan masukan
untuk sebagian persyaratan guna menyelesaikan program
studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan
Studi Agama.

G. Kajian Terdahulu yang Relevan
Beberapa Penelitian mengenai Beberapa Hal yang
Berkaitan dengan Penelitian ini adalah Sebagai Berikut :
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1. Skripsi Sukma Khusnul Arifani yang berjudul iffah dalam Al-

Quran dan kontekstualisasinya pada pergaulan bebas remaja
yang membahas tentang pergaulan modern antara laki-laki
dan perempuan sudah tidak bisa dikendalikan lagi sehingga
menyebabkan hilangnya kendali dan terjadilah pergaulan
bebas. Oleh karena itu remaja hendaknya senantiasa menjaga
kehormatannya (Iffah) sesuai dengan konsep Iffah diatas
dalam bergaul, agar tidak terlepas dari koridor-koridor yang
telah ditetapkan dalam agama Islam sehingga dapat terwujud
remaja-remaja yang berkualitas dan jauh dari perilaku seksual
menyimpang.*°

Perbedaan nya dengan skripsi penulis adalah pada
isinya, skripsi penulis membahas tentang iffah dalam Tafsir
Ruh Al-Ma’ani dan kontekstualisasinya sedangkan skripsi
diatas membahas tentang Iffah (kehormatan) dalam Al-Qur’an
dan kontekstualisasinya dalam pergaulan bebas remaja.

2. Skripsi Mariyatul Alawiyah UIN Kiai Hj Achmad Siddiq

Jember dengan judul konsep Tabarruj dalam Al-Quran dan
kontekstualisasinya dalam kehidupan sosial di-era modern
(studi penafsiran M Quraish Shihab) yang membahas tentang
perkembangan yang pesat dan.teknologi telekomunikasi satu
perbedaan yang bersifat global dalam kehidupan’ manusia.
Terlebih =lagi,kecenderungan bagi ~manusia=“untuk selalu
berinteraksi dalam-dunia teknologi meningkat seiring dengan
berbagai fasilitas serta” kemudahan yang ditawarkan oleh
teknologi perkembangan jejaring social merupakan sebuah
media social dengan para penggunanya bisa dengan
berpartisipasi dan berbagi, perkembangan inilah yang
memunculkan adanya relevansi relevasi tabarruj terhadap
kehidupan modern seperti saat ini, yaitu dimana para wanita
bebas mengunggah foto-foto mereka ke akun media sosial ini,
dengan maksud untuk memamerkan kecantikannya.™*

Didalam beberapa karya tulis di atas tidak ada yang
sama dengan apa yang dibahas penulis, dimana penulis

19 Sukma Khusnul Arifani, ‘iffah dalam Al-Qur'an dan Kontekstualisasinya

pada pergaulan bebas Remaja’ (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018).
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memfokuskan penelitian ini pada kontekstualisasi sifat malu
dalam Al-Quran Perspektif Tafsir Ruh Al-Ma ‘ani karya imam
Al-Alusi.*?

4. Skripsi Shinwanisrar yang berjudul “Konsep °‘Izzah al-
Mahmudah dalam Alquran (Analisis Komparatif Tafsir
Taisiru al-karimi al-Rahman fi Tafsiri Kalami alMannan dan
Tafsir al-Kassyaf) oleh dari Fakultas Ushuluddin dan Filsafat
Universitas Islam Negri Sultan Syarif kasim Riau Pekanbaru
Riau tahun 2015. Dalam skripsi tersebut dijelaskan tentang
analisis komparatif dari penafsiran 1zzah al Mahmudah
menurut pendapat dari syeikh al sa’di dan al Zamakhsyari
serta langkah-langkah untuk mewujudkan 1zzah al-Mahmudah
dan realisasinya dalam kehidupan.™

5. Skripsi Widya Nuri Lestari yang berjudul ‘Iffah dan lzzah
dalam Perspektif Ibnu ‘Asyur (Telaah Tafsir Maqgasid dalam
Tafsir al-Tahrir wa atTanwir)’, menjelaskan bahwa menurut
lbnu Asyur adanya kesatuan makna pada ayat-ayat tentang
‘Iffah dan Izzah. Seorang /muslim yang ingin meraih 1zzah
atau dalam artian perkasa, kuat dan mulia® maka harus
menempuh-—jalan ‘Iffah terlebih dahulu~yaitu dengan cara
memelihara“diri dari segala hal yang. dilarang Allah swt.
Kontekstualisasi ayat-ayat ini"dalam kehidupan modern baik
bagi muslim maupun muslimah ialah dengan menjaga diri dari
bergaul dengan lawan jenis, menjaga aurat dan menggunakan
media sosial sesuai dengan syariat Islam. Persamaan skripsi
ini dengan yang akan penulis teliti ialah pada topik
pembahasan yaitu sama-sama mengenai ‘Iffah dan fokusnya
lebih kepada Perempuan atau Muslimah juga. Adapun hal
perbedaannya yaitu metodologi penelitian pada skripsi

12 Mariyatul Alawiyah, konsep Tabarruj dalam Al-Quran dan
kontekstualisasinya dalam kehidupan sosial di era modern (studi penafsiran M
Quraish Shihab), UIN Kiai Hj Achmad Siddig Jember 2022

13 Shinwanisrar, Konsep ‘Izzah al-Mahmudah dalam Alquran (Analisis
Komparatif Tafsir Taisiru al-karimi al-Rahman fi Tafsiri Kalami alMannan dan
Tafsir al-Kassyaf) UIN Sultan Syarif kasim Riau Pekanbaru Riau. 2015



12

tersebut yaitu studi terhadap Tafsir Magasid dalam Tafsir al-
Tahrir wa at-Tanwir karya Ibnu ‘Asyr sedangkan kajian yang
akan penulis teliti yaitu menggunakan metode tematik
Alguran. *

H. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah seperangkat cara yang sistematis
dalam semua kegiatan penelitian. Melalui penggunaan metode
penelitian, kami dapat memadu penelitian melalui proses dan
langkah-langkah tertentu.*® Dengan metode penelitian tertentu kita
bisa dengan mudah mendapatkan jawaban dari survei tersebut.
Dalam kajian ini, data diambil dari sumber tertulis dan dianalisis
dengan menggunakan metode tafsir Maudhu'i (Tematik)

1. Jenis Penelitian.

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian
kepustakaan (Library research ) vyaitu penelitian yang
digunakan dengan menggunakan literatur (kepustakaan) baik
berupa buku, catatan, maupun laporan ' hasil penelitian
terdahulu.'® jadi, dalam, penelitian ini akan mengumpulkan
data dari ayat-ayat Al-Qur'an, tafsir, buku dan sumber lain
yang berhubungan. dengan pokok bahasan yang berkenaan
dengan ‘iffah.

2. Sumber data
Sesuai dengan judul "kontekstualisasi ‘iffah dalam Al-
Qur'an Perspektif Tafsir Ruh Al-Ma ani karya imam Al Alusi"
maka sumber utama dalam penelitian ini adalah Al-Qur'an.

1. Data primer

1 Widya Nuri Lestari, ‘Iffah dan Izzah dalam Perspektif Ibnu ‘Asyur
(Telaah Tafsir Magasid dalam Tafsir al-Tahrir wa atTanwir) UIN Sunan Ampel
Surabaya. 2021

> Kris H Timitius, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: CV
Andi Offiset, 2017).

18 |gbal Hasan, Analisis Penelitian Dengan Statistik (Jakarta: Bumi Aksara,
2008).
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Data primer adalah sumber pokok atau utama dalam
melakukan penelitian. Pada penelitian ini, data primer
bersumber pada buku-buku yang relevan. Data ini meliputi
bahan-bahan yang berhubungan langsung dengan pokok
permasalahan yang menjadi pokok penelitian. Sumber data
primer dalam penelitian ini berupa Kitab suci Al-Qur'an dan
kitabTafsir Ruh Al-Ma ‘ani.

2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari
literature literatur lain, berupa buku-buku, hasil penelitian
dan artikel-artikel yang berkaitan dengan masalah ‘Iffah
baik dari sudut pandang Al-Quran maupun yang lain
untuk meperkaya dan melangkapi sumber data primer.

3. Teknik pengumpulan data
Setelah peneliti mengumpulkan data-data primer dan
sekunder yang peneliti butuhkan untuk penelitian ini,
kemudian peneliti memilih-milih data tersebut untuk
penelitian analisi 'serta kaji. melalui pendekatan Maudhu'i

(Tematik).

Adapun menurut Prof. Dr.. Abd~Al Hayy Farmawi

langkah-langkah Metode Maudhu'i.ialah:

a. Menetapkan'masalah yang akan dibahas (topik)

b. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan
masalah tersebut.

c. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa
turunnya, disertai pengetahuan tentang asbabun Nuzul
nya.

d. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surah
nya masing-masing

e. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang
sempurna (outline)

f. Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang
relevan dengan pokok bahasan. Mempelajari ayat-ayat
tersebut secara keseluruhan dengan jalan menghimpun
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ayat-ayat nya yang mempunyai pengertian yang sama,
atau mengkompromikan antara yang ‘am (umum) dan
yang khash (khusus), mutlag dan mugayyad (terikat),
atau yang pada lahirnya bertentangan, sehingga
kesemuanya bertemu dalam satu muara, tanpa
perbedaan.

g. Menyusun kesimpulan-kesimpula yang
menggambarkan jawaban Al-Qur'an terhadap masalah
yang dibahas.*’

Sehingga dalam penulisan dapat menjelaskan realita
dan implementasi yang sesuai dengan judul penelitian ini
yakni tentang kontekstualisasi ‘iffah dalam Al-Qur'an
persepektif Tafsir Ruh Al-Ma 'ani karya imam Al alusi.

4. Analisis data

Jenis penelitian ini adalah kajian pustaka (Library
Research) maka metode analisis data yang akan digunakan
ialah analisis kualitatif. Data yang telah dikumpulkan akan
disajikan secara sistematis' dengan menggunakan teknik
ananlisis isi_(content analisis) dengan metode tematik
(Maudu’i)--Pokok analisis data yang akan digunakan yaitu
mendata _teks berupa - ayat-ayat ». Al-Qur’an yang
berhubungan dengan ‘iffak dengan kontekstualisasinya dan
memperhitungkan latar belakang, sebab turunnya ayat,
menelaah hadits yang berhubungan, dan selanjutnya
dijelaskan secara objektif dengan merujuk pada pendapat
Imam Al-Alusi didalam kitab Tafsir Ruh Al-Ma’ani lalu
dituangkan secara deskriptif.

Dalam proses penyimpulan dalam penelitian ini, penulis
akan melakukandengan didasarkan kerangka yang bersifat
deduktif, yaitu kesimpulan yang berangkat dari fakta-fakta
yang bersifat umum menuju yang khusus atau detail

7 Moh Tulus Yamani, ‘Memahami Al-Qur’an Dengan Tafsir Maudu’i’, 1.2
(2015), 273-92.
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dengan mengarah kepada masalah yang dirumuskan.'®
Dalam hal ini, penulis menyimpulkan penafsiran Imam Al-
Alusi dan pendapatnya mengenai ayat-ayat tentang ‘iffah
dengan kontekstualisasinya yang merujuk kepada Kkitab
Tafsir yakni Tafsir Ruh Al-Ma ani, lalu dijadikan jawaban
atas pertanyaan dalam rumusan masalah penelitian.

I. Sistematika Pembahasan
Terdapat lima bab dari penelitian ini dengan sistematikaa
pembahasan sebagai berikut:

1. Bab pertama pada bab berisi pendahuluan yang merupakan
pertanggung jawaban metodologis penelitian, pada bab ini
terdiri atas penegasan judul agar di diperoleh titik tujuan
yang jelas. Kemudian terdapat latar belakang masalah yang
melatar belakangi penelitian memilih mengangkat judul
skripsi "kontekstualisasi ‘iffah dalam Al-Qur'an Perspektif
Tafsir Ruh Al-Ma’ani selain itu, dalam bab ini juga
terdapat identifikasi dan batasan masalah agar pembahasan
yang peneliti ‘akukan ~tidak meluas kemana-mana.
Selanjutnya adalah rumusan masalah sebagali gambaran
dalam skripsi. Kemudian terdapat tujuan dan manfaat
penelitian sebagai tolak ukur dalam penulisan karya ilmiah.
Untuk ‘memperoleh manfaat pada penelitian ini. Adapun
kajian penelitian terdahulu yang relevan, kemudian metode
penelitian dan sistematika penulisan.

2. Bab kedua berisi tentang lantasan teori yaitu pengertian
‘iffah, macam-macam dan sebab menurunnya sikap ‘iffah.

3. Bab ketiga berisi tentang data-data penelitian seperti
penafsiran ayat-ayat ‘iffah yang mana didalam nya
membahas tentang biografi Imam Al-Alusi dan
karakteristik kitab Tafsir Ruh Al-Ma’ani serta deskripsi
ayat-ayat Al-Qur'an tentang ‘iffah.

'8 Winarno Surahman, Pengantar Penelitian Iimiah (Dasar, Metode, Dan
Teknik), cet. 8 (Bandung: Tarsito, 1994).
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Bab keempat yakni memaparkan analisi penelitian, pada
bab ini membahas tentang analisis kedudukan ‘iffah dan
kontekstual sifat malu dalam Al-Qur'an.

Bab kelima yaitu penutup. Terdiri dari kesimpulan untuk
menegaskan hasil dari analisa bab sebelumnya dan saran-
saran.



A.

BAB Il
TINJAUAN UMUM

Iffah

1. Pengertian Iffah

‘Iffah secara etimologis berasal dari bentuk masdar
dari Affa-Ya'iffu- ’Iffah yang berarti menjauhkan diri dari hal-hal
yang tidak baik,' Sedangkan secara terminologis Iffah berarti
menjaga diri dari perbuatan yang dilarang, baik dengan tangan,
lisan, dan syahwatnya, bahkan kadang-kadang menjaga diri dari
perbuatan yang dibolehkan karena khawatir merusak
kehormatan diri. Dalam bergaul remaja hendaknya senantiasa
berpedoman dengan etika Islam. Salah satu etika Islam dalam
pergaulan remaja adalah memiliki sifat ‘Iffah yang menjadi
suatu nilai luhur dan harus dimiliki oleh setiap muslim. Wibawa
seorang muslim tidak ditentukan oleh kekayaan dan jabatannya
ataupun oleh bentuk rupanya, ~namun ditentukan oleh
kehormatan dirinya. Untuk menjaga kehormatan diri tersebut,
setiap orang haruslah menjauhkan diri dari perbuatan ataupun
perkataan yang dilarang Allah, selain itu seseorang harus
mampu mengendalikan hawa nafsunya, tidak saja dari hal-hal
yang haram, tetapi harus tetap menjaga diri dari hal-hal yang
halal karena.bértentangan dengan kehormatan diri.2

Sempurnanya manusia ditandai dengan diberikannya
keistimewaan berupa akal. Selain untuk menahan hawa nafsu
yang berlebihan, diberikannya akal juga agar mampu
membedakan perbuatan atau akhlak yang baik dan buruk. Oleh
karena itu sudah selayaknya sebagai seorang muslim
mempertahankan kesadaran untuk menjaga kemuliaan dan
marwah tersebut agar tidak berbalik menjadi kehinaan
dihadapan Allah SWT maupun dimata sesama manusia. Salah
satunya adalah dengan tidak melakukan akhlak tercela dan

Y Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak (Yogyakarta: LPPI UAD, 2016), ,him 103.
2 Ahmad Muhammad al-Hufy, Rujukan Induk Akhlak Rasulullah Menuntun

Anda Merasakan Pesona Pribadi Nabi Hingga Tergerak Untuk Meneladani (Jakarta:
Pustaka Akhlak, 2015) him 126.
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mengamalkan akhlak terpuji. Hal ini diperlukan pembinaan
akhlak terhadap diri sendiri, yaitu dengan berakhlak‘lffah.
Akhlak “‘Iffah diartikan sebagai menjaga kehormatan dan
kemuliaan diri seseorang dengan cara mengendalikan atau
menahan hawa nafsu. ‘Iffah adalah jalan tengah antara rakus
dan dingin hati. Tidak menuruti nafsu secara berlebihan, juga
tidak menyepelekan nafsu karena nafsu merupakan salah satu
sisi gaib dari manusia itu sendiri. Jika tidak memiliki iffah, akan
sulit memilah perbuatan mana yang dianggap baik atau halal,
dan perbuatan mana yang dianggap buruk atau haram. Imam
Al-Ghazali mnyebutkan ‘Iffah merupakan salah satu empat
induk akhlak yakni syaja‘ah, ‘Iffah, adil, dan hikmah. Dari
empat pokok tersebut akan terlahir akhlak baik yang lain.

Dalam kitab Taisirul Khallag Hafidz Hasan
AlMas'udi mengartikan iffah sebagai berikut: “iffah (manjaga
diri) adalah menjauhkan diri dari segala yang diharamkan dan

menjauhkan diri dari hawa nafsu yang rendah .

Menurut Muhammad °‘Alim, ‘Iffah yaitu-perwira,
perbuatan penuh kehormatan ' namun  tetap  tawadlu, tidak
memperlihatkan sikap yang dapat mengundang belas kasihan
dan mengharapkan pertolongan orang lain.* Menurut Samsul
Munir Amin, ‘Hfah (Memelihara Kesucian Diri) adalah menjaga
diri dari segala tuduhan, fitnah, dan memelihara kehormatan.
Berkaitan dengan keutamaan kesucian diri, Samsul Munir Amin
mengutip dari Ayyub As-Sikhtiyani yang mengemukakan
bahwa “seseorang tidak akan mendapat kesempatan apabila
pada dirinya tidak ada dua hal yakni mensucikan diri dari
hasrat meminta harta orang lain dan hasrat untuk
mengambilnya” dan Muhammad bin Ali yang berkata
“kesempurnaan ada tiga hal yakni kebersihan diri dalam hal

% Hafidz Hasan Al-Mas’udi, Akhlak Mulia Terjemah Taisirul Khallag, terj.
Achmad Sunarto, (Surabaya: Al Miftah, 2012) him 72.

* Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam dan Upaya Pembentukan
Pemikiran dan Kepribadian Muslim, (Banndung: Remaja Rosdakarya, 2011, Cet. 1l)
him 157.
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beragama, sabar ketika mendapat cobaan, dan mengatur
kehidupan dengan baik” >

Menurut Ibnu Maskawaih, akhlak ‘Iffah yakni suatu
kemampuan yang dimiliki manusia untuk menahan dorongan
hawa nafsunya. Iffah merupakan keutamaan yang dimiliki
manusia ketika ia mampu mengendalikan syahwat dengan akal
sehatnya.® Artinya mampu menyesuaikan pilihan yang benar
sehingga bebas, tidak diperbudak hawa nafsu. Menurut Al-
Ghazali sumber dari segala penyakit berasal dari syahwat perut.
Syahwat perut akan memunculkan syahwat kemaluan. Syahwat
perut pula yang menyebabkan seseorang mencintai dan mencari
keduniaan. Sehingga iffah dianggap sebagai pokok materi
akhlak, karena iffah diartikan sebagai pengendalian syahwat
perut dan syahwat kemaluan.’

Kutipan dari Kasron, Al-Ghazali mengartikan ‘Iffah
(memelihara diri agar terhindar dari akhlak tercela) adalah
keutamaan kekuatan syahwat bahimiyat, vyaitu kekuatan
syahwat yang sangat mudah mengikuti kekuatan akal, sehingga
yang dirasakan oleh perasaannya adalah perintah-dari akal
seperti makan, minum, tidur dan syahwat kehewanan yang lain.
‘Iffah. diselubungi dua macam budi pekerti tercela, yakni
keterlaluan—syahwat dan kelemahan syahwat. Yang dimaksud
dengan keterlaluan syahwat adalah” semangat yang menggebu-
gebu untuk mendapatkan kemewahan, kelezatan, yang dianggap
buruk oleh kekuatan akal dan akal berupaya untuk
mencegahnya. Sedangkan kelemahan syahwat yaitu upaya
untuk bangkit setelah apa yang dilarang oleh akal tercapai.
Keduanya merupakan sifat buruk dan mampu dikontrol dengan
akhlak “ffah ®

® Ssamsul Munir Amin, llmu Akhlak, (Jakarta: Amzah, 2016) him 208

& Abu Ali Akhmad Al-Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak, terj.
Helmi Hidayat Kitab Tahdzib al-Akhlak, (Bandung: Mizan, 1998), HIm. 46

" Irwan Kurniawan, Mutiara Ihya ‘Ulumuddin: Ringkasan yang ditulis
Sendiri oleh Sang Hujjatul Islam (Bandung: Mizan, 1997) him 224

8 Kasron, Konsep Pendidikan Akhlak Versi Al-Ghazali, Hijri Jurnal
Manajemen Pendidikan dan Keislaman, Vol. 06. No. 1, him 131
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‘Iffah adalah sikap menjaga kesucian diri dengan
menahan hawa nafsu. Sikap ini akan muncul ketika hawa
nafsunya bergejolak mampu mengendalikan hawa nafsu dengan
mempertimbangkan akal sehat sesuai yang di izinkan oleh
syari’at dan tidak tunduk pada nafsunya sendiri.’ ‘Iffah
merupakan sifat paling mulia karena menjaga kesucian diri dari
hal-hal yang di haramkan baik melalui lisan, tangan, dan segala
sesuatu yang tidak halal baginya atau bahkan menjaga diri dari
yang halal tetapi mampu meruntuhkan kehormatan dirinya.

‘Iffah berkaitan erat dengan kaum wanita, hal
menonjol yang membedakan perlakuan terhadap wanita di
zaman dahulu dan sekarang adalah perbudakan. Tetapi setelah
banyak cara yang dilakukan islam agar perbudakan yang sangat
tida sesuai dengan prinsip memanusiakan manusia ini perlahan-
lahan mulai pudar dan kemudian hilang.’® Tentunya sebagai
kaum wanita di- zaman modern ini seharusnya bersyukur dan
senantiasa menjaga dirinya dari perbuatan-perbuatan yang
memicu terjadinya dosa.

2. Macam-macam Bentuk ‘Iffah
1) Menjaga-kehormatan diri melalui kesucian-panca indra

wanitasyang menahan dan-menjaga pandangan serta
kemaluannya, dan tidak menampakan perhiasannya kecuali
pada mahromnya. Yang dimaksud dengan menahan
pandangan  bukanlah  memejamkan  mata, tetapi
menjadikannya tertunduk dan terjaga karena malu, tidak
jelalatan.”* Ketika pandangan mereka mengarah pada hal
yang haram mereka mengalihkan pangdangannya. Dibalik
perintah menahan pandangan adalah untuk menutup celah-
celah yang bisa menjadi pintu masuk terjadi kerusakan dan

® Nisrokha, Membongkar Konsep Pendidikan Akhlak Ibnu Miskawaih,
Jurnal Madaniyah, vol. 1 2016, him 109

19 s Masykuroh, Aktualitas Pemberdayaan Perempuan Diera Kerasulan.
Al-Dzikra Vol 9 No. 1 2015. HIm. 21

1 Mahmud Al-Alusi, Ruh Al-Maani (Beirut: Dar al-Fikr, 2003)
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hal-hal negatif, mencegah terjadinya perbuatan dosa dan
kemaksiatan
Menjaga kehormatan diri dengan tidak meminta-minta
Berinfaglah kepada orang-orang fakir yang terikat
(oleh jihad) di jalan Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di
bumi, orang yang tidak tahu menyangka mereka orang kaya
karena memelihara diri dari minta-minta. Kamu kenal
mereka dengan melihat sifatsifatnya, mereka tidak meminta
kepada orang secara mendesak. Dan apa saja harta yang
baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), maka
sesungguhnya Allah Maha Mengatahui.

Menjaga kehomatan diri melalui kesucian jasad

mereka melakukan hal keji karena melihat nenek
moyang mereka melakukan hal demikian, mereka melakkan
hal keji yang diingkari oleh syara’, akal, dan tabiat yang
sehat seperti syirik dan thawaf di baitullah sambil telanjang
laki-laki dan perempuan. Allah menyeru mereka supaya
mengenakan perhiasan berupa pakaian _yang telah
diturunkan kepada mereka, yaitu pakauian yang baguspada
setiap  kali “ melakukan " ibadah, bukan  malah
menganggalkannya.

Hal«yang. wajib dilakukan oleh kaum wanita yang
beriman secara  umum, “bila mereka keluar untuk
menunaikan kebutuhannya, agar menutup tubuhnya,
kepalanya dan belahan baju yang terletak didadanya, dengan
jilbab yang menyelimutinya. Sehingga dengan kostum dan
pakaian itu menjadikan mereka aman dari gangguan orang-
orang fasik. Karena dengan pengenalan dan ciri khas
mereka speerti itu secara bersama-sama mengesankan rasa
malu dan bersalah dalam pribadi orang-orang yang biasanya
sengaja mencari celah untuk menhina dan menggoda wanita

Menjaga kehormatan diri dengan menjaga lisan
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Sebagai manusia yang beradab dan bermoral kita

harus senantiasa kehormatan diri dengan menjaga lisan agar
kita tidak termasuk kedalam manusia yang mendapat
ancaman Allah untuk dimasukan kedalam neraka jahannam
bersama para jin. Pada ayat ini motivasi menurunya sikap
‘iffah yang dibicarakan yaitu karena kurangnya menjaga
kepala beserta isinya yang menyebabkan manusia lalai
terhadap perintah Allah SWT

3. Faktor Menurunnya sikap ‘Iffah
Menurunya sikap ‘Iffah ini disebabkan oleh bebrapa faktor, yaitu
faktor internal dan juga eksternal. berikut adalah faktor-faktor
penyebab menurunya sikap ‘Iffah di masyarakat:

a.

Faktor dari orang tua atau keluarga ( Faktor Internal)
Keluarga adalah madrasah pertama bagi anak dimana dia
akan belajar apaapun dari kedua orang tuanya. Keluarga
juga merupakan lingkungan pertama yang memberikan
pengaruh terhadap berbagai aspek perkembangan anak,
termasuk perkembangan sosialnya. Kondisi dan tata cara
kehidupan  keluarga --merupakan lingkungan yang
kondusif bagi sosialisasi anak. Proses pendidikan yang
bertujuan mengembangkan kepribadian~"anak lebih
banyak ditentukan oleh keluarga, pola pergaulan, etika
berinteraksi dengan orang“lain banyak ditentukan oleh
keluarga.'® Biasanya apa yang ditanamkan dirumah akan
dibawa sampai kapanpun dan diyakini sebagai sebuah
kebenaran. Keluarga bertanggung jawab  untuk
membekali anak-anak dengan akhlak yang baik sehingga
ketika mereka diluar mereka mengetahui apa yang boleh
dilakukan dan apa yang dilarang. Alasan mengapa orang
tua menjadi faktor penyebab menurunya sifat malu
tersebut yaitu:
1) Polaasuh orang tua permitif
2) Orang tua yang terlalu mengekang

'2 R Nuruliah Kusumasari, ‘Lingkungan Sosial Dalam Perkembangan
Psikologis Anak’, 1lmu Komunikasi (J-1KA), 2 (2015). HIm. 36
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3) Orang tua terlalu sibuk

4) Orang tua kurang mendidik dan mengasuh anak
dengan baik sehingga menyebabkan seseorang
menjadi kurang perhatian, merasa tidak berarti,
rendah diri, nakal, dan memiliki kemampuan
sosial yang buruk.*®

b. Faktor dari lingkungan ( Faktor Eksternal)

Faktor lingkungan dapat menyebabkan menurunya sikap

‘Iffah seseorang. Lingkungan merupakan faktor dan

keadaan yang dapat mempengaruhi kehidupan seseorang.

Faktor lingkungan yang dapat menimbulkan menurunnya

sikap ‘Iffah. Anatar lain:

1) Lingkungan luar
Salah satu faktor penting yang menyebabkan
Menurunnya sikap ‘Iffah adalah faktor kondisi
lingkungan. Baik lingkungan sekolah,
pertemanan dan tempat tinggal. Contohnya
seperti kondisi lingkungan yang buruk, teman
yang toxic, serta pergaulan yang bebas.
2) Media masa

Media masa adalah sarana~informasi. Media
masa telah menjadi-bagian.dari kehidupan sehari-
hari ‘masyarakat dan media masa tersebut
tentunya mempengaruhi penerimaan sikap, nilai
dan prinsip moral. Sebagai hal nya media cetak
yang menyediakan berita-berita tentang gaya
hidup yang bebas, pergaulan yang bebas.
Kemudian media elektronik seperti televisi,
radio, kaset, video dan film yang memepengaruhi
perkembangun pola pikir dan niat untuk ikut
dalam trend-tren yang sedang ramai di media.
Pada dasarnya media memiliki fungsi yang

1% Nanda Putra Utama, ‘Rasa Malu Ditinjau Dari Jenis Kelaminpada
Penyandang Tunawicara Di SLB Yakut Purwekwero’ (Universitas Muhammadiyyah
Purwekerto, 2019). HIm 12
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3)

positif, namun kadang juga dapat menjadi
negatif.

Pendidikan

Salah satu faktor penting menurunnya sikap
‘Iffah adalah kurang nya pendidikan. Pendidikan
merupakan proses sosialisasi anak yang terarah.
Hakikat pendidikan sebagai proses
pengoperasian ilmu yang normatif, anak
memberikan warna kehidupan sosial anak
didalam masyarakat dan kehidupan mereka
dimasa yang akan datang.™ Terkhusus
pendidikan ~ akhlak.  Pendidikan ~ Akhlak
merupakan sebuah proses yang membantu
menumbuhkan, mengembangkan,
mendewasakan, membuat yang tidak tertata atau
liar menjadi semakin tertata, semacam proses
pemciptaan sebuah kultur dan tata Kketeraturan
dalam diri ~maupun. dalam diri ‘orang lain.
Kurangnya  Pendidikan -~ Akhlak®  sangat
mempengaruhi prilaku seseorang, pendidikan
akhlak-diantanya adalahsikap. ‘Iffah. sikap ‘Iffah
diperlukan® untuk™ mengendalikan  akhlak
manusia. Penjelasan Nabi Saw terkait semes
sikap ‘Iffah tinya bisa diterapkan dalam sistem
pendidikan umat. Fenomena masyarakat yang
terjangkit berbagai macam tindakan-tindakan
amoral salah satunya disebabkan oleh lemahnya
pendidikan tentang ‘Iffah.

YR Nuruliah Kusumasari, ‘Lingkungan Sosial Dalam Perkembangan

Psikologis Anak’, 1lmu Komunikasi (J-1KA), 2 (2015). HIm 37
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B. Jenis-Jenis ‘iffah dan ‘iffah dalam pandangan Ulama

1. Jenis-jenis ‘iffah

‘iffah termasuk salah satu sifat yang terpuji baik dari segi nilai
illahiah maupun insaniah. Sifat ‘ffah  pada hakikatnya
merupakan keadaan jiwa yang mampu untuk menjaga diri dari
perbuatan jahat. Adapun jika manusia mempunyai sifat ‘ffah
maka akan muncul sifat-sifat lain yang senantiasa akan
mengikutinya.’® diantara sifat tersebut adalah:

1) \ Al-Haya (malu Keadaan jiwa yang dipandang terpuji )

Disamping dan merupakan rangkaian dari sifat iffah
adalah Al-haya. Kedua sifat tersebut merupakan suatu
kemampuan di dalam jiwa setiap manusia yang dapat
berfungsi sebagai penghalang bagi seseorang untuk
melakukan perbuatan-perbuatan tercela dan segala
perbuatan yang dapat mendegradasikan nilai-nilai
kemanusiaannya sendiri karena merusak norma-norma
agama, sosial dan kesusilaan.

2)  Ar-Rahman (kasih sayang)

Kasih sayang'merupakan pembaaan naluri setiap orang,
kasih sayang dalam etika Islam termasuk salah satu sifat
yang. baik. Perbuatan kasih sayang dapat-dilakukan dalam
keluarga, sekolah dan masyarakat.

3) Al-‘Igtiad (berlaku hemat)

Hemat merupakan jalan tengah antara boros dan kikir,
yangberarti pula perbuatan tersebut merupakan langkah
untuk membelanjakan harta kekayaan dengan sebaik-
baiknya dengan cara yang ajar.

4) Qana’ah dan zuhud
Salah satu sifat yang membuat hati tenang adalah
gana’ah dan zuhud. Jika ditilik dari sumbernya, maka bagi
orang-orang yang beriman kepada Allah SWT, gana ‘ah dan
zuhud yang hakiki adalah sifat yang sematamata muncul
dari hati sanubari karena sadar akan nikmat, rahmat dan

'> Rokhmatul Azizah, Konsep Iffah dalam Al-Qur’an Persfektiif Tafsir
Magasidi.UIN Syaifuddin Zuhri Purwokerto. 2023
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anugerah lllahi yang secara metafisik berada di balik segala
keadaan. Keutamaan memiliki sifat ‘iffah adalah
menjauhkan diri dari segala hal yang tidak halal dan tidak
baik. ‘Iffah ini merupakan mahkota orang yang tidak
bergelar raja, oleh karena itu peliharalah kehormatan dengan
mahkota ‘iffah yang akan mengantarkan pada ketentraman'®
Ini sesuai dengan yang dimaksud Syaikh Syakir yaitu
menjaga diri dari perkara haram. ‘Iffah merupakan akhlak
mulia. Maka berusahalah menghiasi diri dengan sifat ‘iffah
sampai menjadi atak dan tertanam kuat dalam hatimu. Maka
sebagaimana sabda Nabi yaitu sesungguhnya setan
menggoda manusia seperti peredaran darah, setiap kali
kamu tergoda suatu keinginan setan, mohonlah
perlindungan kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk.
Diantara tanda ‘iffah adalah kemampuan menahan diri dan
nafsu. Sedangkan contoh sikap ‘iffah adalah dengan
menjaga aurat secara sempurna, tidak menyakiti hati serta
perasaan sesama manusia, dan bisa bersikap gana’ah (puas
meneriman pemberian Allah).

‘iffah.dalam pandangan Ulama

a) ‘Iffah..Menurut Ibnu Maskawaih, yakni suatu
kemampuan yang dimiliki manusia untuk menahan
dorongan hawa nafsunya. Iffah merupakan
keutamaan yang dimiliki manusia ketika ia mampu
mengendalikan syahwat dengan akal sehatnya.'’
Artinya mampu menyesuaikan pilihan yang benar
sehingga bebas, tidak diperbudak hawa nafsu.
Menurut Al-Ghazali sumber dari segala penyakit
berasal dari syahwat perut. Syahwat perut akan
memunculkan syahwat kemaluan. Syahwat perut

'® Rokhmatul Azizah, Konsep Iffah dalam Al-Qur’an Persfektiif Tafsir

Magasidi.UIN Syaifuddin Zuhri Purwokerto. 2023

7 Abu Ali Akhmad Al-Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak, terj.

Helmi Hidayat Kitab Tahdzib al-Akhlak, (Bandung: Mizan, 1998), HIm. 46
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pula yang menyebabkan seseorang mencintai dan
mencari keduniaan. Sehingga iffah dianggap
sebagai pokok materi akhlak, karena iffah diartikan
sebagai pengendalian syahwat perut dan syahwat
kemaluan.'®

‘Iffah menurut Al-Ghazali adalah (memelihara diri
agar terhindar dari akhlak tercela) adalah keutamaan
kekuatan syahwat bahimiyat, vyaitu kekuatan
syahwat yang sangat mudah mengikuti kekuatan
akal, sehingga yang dirasakan oleh perasaannya
adalah perintah dari akal seperti makan, minum,
tidur dan syahwat kehewanan yang lain. ‘Iffah
diselubungi dua macam budi pekerti tercela, yakni
keterlaluan syahwat dan kelemahan syahwat. Yang
dimaksud dengan keterlaluan syahwat adalah
semangat yang menggebu-gebu untuk mendapatkan
kemewahan, kelezatan, yang dianggap buruk oleh
kekuatan akal dan akal - berupaya untuk
mencegahnya. Sedangkan kelemahan syahwat yaitu
upaya untuk bangkit setelah apa yang dilarang oleh
akal tercapai. Keduanya merupakan sifat buruk dan
mampu dikontrol dengan akhlak “Iffah *°

‘Iffah Menurut Muhammad»‘Alim, yaitu perwira,
perbuatan penuh kehormatan namun tetap tawadlu,
tidak  memperlihatkan  sikap yang  dapat
mengundang belas kasihan dan mengharapkan
pertolongan orang lain.?’ Menurut Samsul Munir
Amin, ‘ffah (Memelihara Kesucian Diri) adalah
menjaga diri dari segala tuduhan, fitnah, dan
memelihara  kehormatan.  Berkaitan  dengan

'8 Irwan Kurniawan, Mutiara Ihya ‘Ulumuddin: Ringkasan yang ditulis

Sendiri oleh Sang Hujjatul Islam (Bandung: Mizan, 1997) him 224

19 Kasron, Konsep Pendidikan Akhlak Versi Al-Ghazali, Hijri Jurnal

Manajemen Pendidikan dan Keislaman, Vol. 06. No. 1, him 131

2% Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam dan Upaya Pembentukan

Pemikiran dan Kepribadian Muslim, (Banndung: Remaja Rosdakarya, 2011, Cet. 1)

him 157.
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keutamaan kesucian diri, Samsul Munir Amin
mengutip  dari  Ayyub  As-Sikhtiyani  yang
mengemukakan bahwa ‘“seseorang tidak akan
mendapat kesempatan apabila pada dirinya tidak
ada dua hal yakni mensucikan diri dari hasrat
meminta harta orang lain dan hasrat untuk
mengambilnya” dan Muhammad bin Ali yang
berkata “kesempurnaan ada tiga hal yakni
kebersihan diri dalam hal beragama, sabar ketika
mendapat cobaan, dan mengatur kehidupan dengan
baik”*

2L samsul Munir Amin, llmu Akhlak, (Jakarta: Amzah, 2016) him 208
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PENAFSIRAN AYAT-AYAT ‘IFFAH DALAM TAFSIR RUHUL

MA'ANI KARYA IMAM AL-ALUSI
A. Biografi imam Al-Alusi

1) Riwayat hidup Imam Al-Alusi

Nama lengkap Al-Alusi ditulis Abu al-Fadhl Syihab al-Din al-
Sayyid Mahmud Affandi al-Alusi al-Baghdadi. Akan tetapi Al-
Dzahabi dalam kitabnya Al-Tafsir wa al Mufassirun menulis Abu
al-Tsana' sebagai pengganti Abu al-Fadhl (Adz-Dzahabi, n.d.). la
lahir di Baghdad tahun 1217 H bertepatan dengan 1802 M. Alusi
adalah nama sebuah desa yang terletak di sebuah pulau di tengah-
tengah sungai Efrat yaitu antara Syam dan Baghdad. Desa itu itu
merupakan asal nenek moyang Al-Alusi. la adalah seorang yang
memiliki kepandaian. Kepandaiannya membuat ia mampu
mengajar dan mengarang pada usia yang masih belia. la belajar
pada ayahnya sendiri yaitu Syekh Abdullah Shalahuddin yang
seorang ulama besar, kemudian la belajar kepada Syekh Khalmid
Al-Nagsyabandi dan Syekh Ali al-Suwaidi. Dan Kitab tafsirnya
ini ditulisnya pada waktu, ia masih usia 23 tahun. la termasuk
seseorang beruntung karena telah terdidik sejak awal dari
keluarga yang-dikenal alim, tagwa dan-wara’, keluarga yang
menjunjung tinggiraktifitas zuhud,-tasawwuf dan keilmuan. Al-
Alusi wafat pada usia yang masih produktif yaitu usia 53 tahun,
tepatnya pada tanggal 25 Zulhijjah.!

Pada masa mudanya beliau belajar langsung dengan ayahnya
Syaikh as-Suwaidi dan juga belajar tasawuf pada Syaikh Khalid
an-Nagsabandi.' ltulah sebabnya di sebagian penafsirannya
disisipkan perspektif sufistik sebagai upaya untuk menjelaskan
makna batin dari satu ayat dan bahkan sebagian ulama
mengatakan tafsir beliau adalah tafsir bi al-isyari (berbau sufistik)

! Moch Sya’ban Abdul Rozak, Deni Albar, and Muhammad Badruzzaman

Yunus, ‘Metodologi Khusus DalamPenafsiran Al-Qur’an Oleh Al-Qur’an Al-
Baghdadi Dalam Kitab Tafsir Ruh Al-Maani’, Iman Dan Spiritualitas, 1 (2021), him

21.
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meskipun ada yang tidak setuju. Pada usia 13 tahun beliau sudah
aktif menulis di samping belajar. Sebelum Imam Al-Alusi
mencapai 20 tahun, ia telah memulai mendalami tafsir Al-Quran.
Disamping itu juga,ia diminta oleh Haji Nu’man Al-Bajah untuk
mengajar di madrasah yang dipimpinnya. Hanya saja Al-
Alusitidak bertahan lama, dikarenakan banyak yang tidak setuju
dengan dirinya.

Ketika Kurkh berada dibawah tangan Haji Amin Al-Bajah,
Imam Al-Alusi diminta untuk memimpin madrasah dan sekaligs
menjadi imam masjid. Disamping Imam Al-Alusi mengajar di
madrasah, juga mengajar di masjid-masjid, yaitu masjid Haji Al-
Mala ‘Abdul Fattah, masjid Al-Qomariyah, masjid Sayyidah
Nafisah, dan masjid Al-Marjaniyah. Sehingga jadwal
mengajarnya dalam sehari ( di madrasah dan masjid ) mencapai
24 jadwal mengajar. Akan tetapi ia mulai menulis tafsir Al-Quran
(Ruh al-Ma ani).?

Pada tahun 1248 beliau diangkat menjadi mufti setelah
sebelumnya diangkat menjadi wali wakaf di Madrasah al-
Marjaniyah. Namun pada tahun 1263, sesudah menjabat sekitar
15 tahun;. beliau melepaskan jabatannya itu dan memilih
menyibukkan diri untuk menyusun kitab tafsirnya yang masyhur,
Ruh al-Ma'am.~ Setelah  kitab ini" selesai- disusun, beliau
menunjukkannya pada Sultan Abdul Majid Khan dan ternyata
mendapat sambutan yang sangat baik.?

Ketika ayahnya meninggal dunia (1268 H/1830 M),ia
meninggalkan Kurkh dan tinggal di samping masjid syekh Abdul
Qadir Al-Jili. Dari sinilah, kecerdasan, keutamaan dan ilmu Imam
Al-Alusi banyak diketahui oleh banyak orang. Ketika Bagdad
terjangkit  penyakit thaun, Daud Basya turun dari
kepemimpinannya dan digantikan oleh Ali Ridha Basya. Pada

2 Muhammad Faisal Hamdani, ‘Studi Naskah Tafsir Ruhul Maani’,

Tanzimat, 20 (2015).

* Muhammad Faisal Hamdani, ‘Studi Naskah Tafsir Ruhul Maani’,

Tanzimat, 20 (2015).
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masa Ali Ridha ini al-Alusi bersembunyi dan mengasinkan diri
dikarenakan banyak orang yang tidak menyenanginya dan telah
memfitnahnya. Ketika Abdul Ghani Affandi al-Jamil ditunjuk
sebagai mufti di Bagdad, Imam Al-Alusi menemuinya dan
tinggal bersamanya sampai mendapatkan kepercayaan dan
pengampunan dari Ali Ridha Basya atas fitnah yang dituduhkan
kepadanya.

Sejak usia muda ia sudah giat mengajar dan mengarang, ia
mengajar di berbagai perguruan, selain di negeri tempat ia
mnegajar, murid-muridnya juga berasal dari negeri yang jauh.
Banyak anak didiknya yang menjadi tokoh dinegerinya sendiri
dan ia ditunjuk sebagai penanggung jawab wakaf madrasah
Marjaniyah, sebuah yayasan pendidikan yang mensyaratkan
penanggung jawaban seorang tokoh ilmuan di negeri itu.* Al-
Alusi dikenal sebagai pendidik yang sangat memperhatikan
sandang, pangan dan perumahan para muridnya. la memberi
mereka pemondokan yang lebih baik dari tempat tinggalnya
sendiri, sehingga orang semakin menaruh perhatian pada ilmu
pengetahuan.®

2) Karya-karya Imam Al-Alusi

Sekitar 56 judul buku dan tulisan yang beliau tulis,
dianatarnya kitab: Ghoyah al-Amaani~fi ar-Radh ala an-
Nabhani, sebuah kitab bantahan atas kitab “Syawahidul Haq”
karya al-Nabhani yang berisikan kebodohan, nukilan-nukilan
palsu, pendapat yang lemah dan dalil-dalil yang dibalik dalam
permasalahan “bolehnya istighasah kepada selain Allah, dan
celaan-celaan terhadap para ulama penolong sunah, semisal 1bnu
Taimiyyah.” Setelah beliau menulis kitab ini al-Nabhani giat
membantah dengan syair. Syair yang mencela para ulama islam,
maka beliau membantah lagi dengan menulis kitab al-Ayah al-

* Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi islam, Jilid 1 (Jakarta :
Ichtiar Baru Van Hoeve, 1993), him. 160-161.

> Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi islam, Jilid 1 (Jakarta :
Ichtiar Baru VVan Hoeve, 1993), him. 161.
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Kubra ala Dholah an-Nabhani fi Raaitaihi as-Sughra. Dan
maksud tulisan tangan kitab ini oleh beliau dapat di jumpai di
perpustakaan sejarah yang terletak di Irak. Dalam 56
halamandengan no. 8721.

Hasil karya tulisan beliau antara lain

1) Hasyiyah ‘ala al Qatr al-salim tentang ilmu logika

2) Al-ajwibah al-iragiyyah iraniyyah

3) Durrah al-Gawas fi awham al-khawass

4) Al-Nafakhat al-Qudsiyah fi Adab al-Bahs Ruh Al-Maani
fi Tafsir al-Quran al-Azmi wa al-Sab ‘ial-Masani®

5) Al-Ajwibah al-Iragiyyah ‘an As’ilah al-Lahuriyyah

6) Syarh al-Salim

7) Nasywat al-Syamul fi al-dzahab il istambul

8) Nasywat al-Mudam fi al- ‘Awd ila daar al-Salam

9) Gharaib al-Ightirab wa nazhat al-Albab’ Dan lain-lain.
Diantara karya-karya tersebut, tampaknya karya paling
populer adalah yang disebut terakhir yang kemudian
dikenal dengan Tafsir Al-Alusi atau Tafsir Ruh Al-
Maani.

B. Karakteristik kitab Tafsir Ruh Al-Ma’ani

1) Latar belakang penulisan Tafsir Ruh Al-Ma ‘ani

Salah“satu karya yang.ditingalkan Imam Al-Alusi
kepada Kkita sampai saat ini adalah Kkitab tafsir yang diberi
nama Ruh al-Ma ‘ani fi tafsir AI-Quran al-Adzim wa as-Sab i
al-Matsani  ( semangat makna dalam tafsir Al-Quran yang
agung dan al-Fatihah). Setelah ia meninggal, Kkitab itu
disempurnakan oleh anaknya as-sayyid Nu’man al-Alusi,
disebutkan bahwa nama kitab tafsir tersebut diberikan oleh
perdana  menteri  Ridha Pasya setelah  al-Alusi
mempertimangkan judulnya.®

® Mani’ ‘Abdul Halim Mahmud, metodologi tafsir, kajian komperhensif

metode para ahli tafsir (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2006) him205

7 Departemen agama RI, ensiklopedi islam indnesia , 1987/1988, him. 86
® Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi islam, Jilid 1 (Jakarta :

Ichtiar Baru VVan Hoeve, 1993), him. 161.
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Kitab Tafsir Ruh Al-Ma’ani ini merupakan karya
imam al-Alusi yang terbesar, karena kitab ini berisi
pandangan dari ulama salaf maupun khalaf dan juga
mengandung kesimpulan Kkitab-kitab tafsir sebelumnya
seperti tafsr Ibnu Athiyyah, tafsir Ibnu Hiban, Abu Hayyan,
al-kasysyaf, Abu al-Sa’ud, al-Baidlawi dan ar-Razi.® Imam
al-Alusi berusaha bersikap netral dan adil ketika menukilkan
tafsir-tafsir tersebut dan selanjutnya mengemukakan
komentar dan pendapatnya sendiri secara merdeka tanpa
terpengaruh pada tafsir tersebut. Ketika menukilkan tafsir-
tafsir terdahulu, imam al-Alusi menggunakan beberapa
istilah anatar lain “gala syaikh al-islam bila menukilkan dari
tafsir Abu al-Sa’ud, “qala al-gadli” bila dari tafsir al-
Baidlawi, dan “gala al-imam” bila menukilkan dari tafsir al-
Razi.'

Latar belakang penulisan kitab Tafsir Ruh Al-Ma ani
terkesan agak mistik. Beliau menulis terdorong oleh suatu
mimpi, meskipun sebelumnya telah ada ide untuk menulis
tafsir  tersebut. /Imam al-Alusi  memang” ingin sekali
menyusun. sebuah Kitab  tafsir yang dapat< mencangkup
persoalan-persoalan yang dianggap urgent bagi masyarakat
waktu itus«"Namun rupanya beliau senantiasa di hinggapi
keragu-raguan untuk merealisasikan ide tersebut. Akhirnya,
pada suatu malam, tepatnya pada malam jum’at bulan Rajab
tahun 1252 H, beliau bermimpi disuruh Allah SWT untuk
melipat langit dan bumi, kemudian diperintah untuk
memperbaiki kerusakan-kerusakan yang ada padanya.

Beliau seolah-olah mengangkat tangannya ke langit
dan tangan lainya ke tempat air dalam mimpi tersebut.
Namun kemudian beliau terbangun dari tidurnya. Mimpi

° Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi islam, Jilid 1 (Jakarta :
Ichtiar Baru Van Hoeve, 1993), him. 161.

10 Muhammad Husain adz-Dzahabiy, at-Tafsir wa al-Mufassirun (Qahirah :
Dar al-Hadits, 1426). Juz . hIm 356
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tersebut lalu ditakwilkan dan ternyata beliau mnemukan
jawabannya dalam sebuah kitab bahwa mimpi tersebut
merupakan isyarat untuk menyusun kitan tafsir."* Tafsir
karya Imam al-Alusi ini merupkan kitab tafsir yang memiliki
penjelasan yang luas mencangkup berbagai aspek. Di
dalamnya disebutkan riwayat-riwayat dari ulama salaf dan
khalaf. Kemudian di dalam menjelaskan maksud dari ayat
yang ditafsirkan Imam al-Alusi menerangkan dengan
menggunakan isyarat. **

2) Metode dan sistematika penulisan Tafsir Ruh Al-Maani
a. Metode Tafsir Rih Al-Ma ani

Secara historis, setiap penafsiran pasti menggunakan
satu atau dua lebih metode dalam menafsirkan Al-Qur’an.
Pilihan metode-metode tersebut tergantung kepada
kecendrungan dan sudut pandang masing-masing mufassir,
serta latar belakang keilmuan dan aspek-aspek lain yang
melingkupinya. Dari sini dapat dikatakan bahwa metodelogi
tafsir. adalah pengetahuan; mengenai cara yang ditempuh
dalam menelaah, membahas dan merefleksikan kandungan
Al-Qur’an_secara aspiratif berdasarkan kerangka konseptual
tertentu sehingga menghasilkan suatu karya tafsir yang
representatif.”> Demikian  pun dengan tafsir Al-Alusi.
Pemikirannya tentang Al-Qur’an, tafsir dan ta’wil tersebut
tentunya sangat mempengaruhi cara dia dalam menafsirkan
ayat-ayat Al-Qur’an.

" Aminah Rahmi Hati, ‘Metode Dan Corak Penafsiran Imam Al-Alusi
Terhadap Al-Qur’an (Analisis Terhadap Tafsir Ruh Al-Ma ani)’ (UIN Sultan Syarif
Kasim Riau, 2013).

12 Aminah Rahmi Hati, ‘Metode Dan Corak Penafsiran Imam Al-Alusi
Terhadap Al-Qur’an (Analisis Terhadap Tafsir Ruh Al-Ma’ani)’ (UIN Sultan Syarif
Kasim Riau, 2013).

B M. Alfatih Suryadilaga, dkk. Metodologi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta:
TERAS, 2005), HIm 37-38
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Al-Alusi memandang Al-Qur’an merupakan kitab
yang sempurna dan harus digali sedalam-dalamnya.
Berbicara tentang metodologi pada prinsipnya adalah
berbicara tentang proses dan prosedur dalam melakukan
penelitian atau penulisan, termasuk dalam komponen
metodologi adalah metode, pendekatan, sistematika
penyajian dan sumber-sumber penafsiran.**

Adapun metode tafsir yang dipakai Al-Alusi adalah
metode tahlili. Dimana beliau mencoba menafsirkan secara
panjang lebar dari berbagai dimensi yang ada pada ayat yang
ditafsirkan, sejak dari penjelasan melalui grametikanya,
asbabunnuzul, sabda Nabi SAW, pendapat sahabat, tabi’in
dan bahkan sampai penafsiran ilmiah seperti astronomi.®

Sumber-sumber penafsiran yang di pakai Al-Alusi
berusaha memadukan sumber Al-Ma’tsur (Riwayat) dan Al-
Ra’yi (ijtihad). Artinya bahwa riwayat dari Nabi atau
sahabat atau bahkan tabiin tentang penafsiran Al-Quran dan
ijtihad dirinya dapat digunakan secara bersama-sama,
sepanjang hal itu/dapat dipertanggng jawabkan akurasinya.
Berdasarkan hal"inilah tafsir Al-Alusi digolongkan kepada
tafsir ‘Bil-Ra’yi, karna dalam tafsirnya~lebih mendominasi
jjtihadnya-ataw ra’yinya. Hal inijuga dapat dilihat pada isi
mugaddimah Kkitabnya (pada faedah yang kedua), ia
menyebutkan beberapa penjelasan tafsir bil-Ra’yi dan
argumen tentang bolehnya tafsir bil-Ra’yi, termasuk kitab
tafsir bil-Ra’yi tersebut. *°

Sedangkan keterlibatannya dalam madzhab Abu
Hanifah  ternyata banyak  memepengaruhi  kajian

14 Aminah Rahmi Hati, ‘Metode Dan Corak Penafsiran Imam Al-Alusi
Terhadap Al-Qur’an (Analisis Terhadap Tafsir Ruh Al-Ma’ani)’ (UIN Sultan Syarif
Kasim Riau, 2013).

15 Aminah Rahmi Hati, ‘Metode Dan Corak Penafsiran Imam Al-Alusi
Terhadap Al-Qur’an (Analisis Terhadap Tafsir Ruh Al-Ma’ani)’ (UIN Sultan Syarif
Kasim Riau, 2013).him 50

1 Mahmud Al-Alusi, Ruh Al-Ma ani (Beirut: Dar al-Fikr, 2003).
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rasionalisme tafsirnya. Hal ini sepert diakuinya bahwa
dinamika pemikiran Abu Hanifah sarat dengan sistem
ijtihad. Maka, seperti yang telah disinggung di atas
pemikirannya yang cenderung rasional menjadikan tafsirnya
dapat dikelompokkan juga ke dalam tafsir bi al-ra’yi
Meskipun begitu, namun dia mampu mengitensikan makna
eksotoris dan esoteris ayat (tersurat dan tersirat atau zharir
wa bathin ) baik ayat yang manqul ( nagl, riwayat,
normatifitas) dan ma’qul ( agli, dirayat, historitas). Artinya,
Al-Alusi tidak murni hanya mengedepankan ijtihadnya
semata. Dia mampu memilah akhbar yang shahih dengan
merujuk kepada riwayat-riwayat terdahulu, baik yang
diterima Nabi Saw, sahabat, maupun kisah isra 'iliyat.

b. Sistematika Penulisan Tafsir Ruh Al-Ma ani

Adapun sistematika penulisan yang digunakan Al-
Alusi adalah beliau langsung menyebutkan penggalan ayat
Al-Qur’an bersamaan dengan maknanya, kadang makna
lughawi, i’rabi dan makna istilahinya. Beliau memberikan
penjelasan ayat perayat ~secara panjang ‘lebar atau
terperinci. Kadang juga beliau menyebutkan Asbabunnuzul
ayat terlebih dahulu, kadang langsung-=membahas segi
grametikanya (‘nahu-sharafinya,-balaghah, bayan, ma’ani),
kemudian diikuti penjelasan dengan Hadits, Qaul sahabat
atau tabi’in. *’

Secara rinci sistematika sebagai lankah metodis yang
ditempuhnya, biasanya AL-Alusi menempuh langkah-
langkah sebagai berikut :

1. Menyebutkan Ayat-ayat Al-Qur’an dan langsung
menjelaskan makna kandunganya ayat demi ayat.

2. Dalam analisisnya, terkadang juga Al-Alusi
menyebutkan asbabunnuzul terlebih dahulu, namun

17 Aminah Rahmi Hati, ‘Metode Dan Corak Penafsiran Imam Al-Alusi

Terhadap Al-Qur’an (Analisis Terhadap Tafsir Ruh Al-Ma’ani)’ (UIN Sultan Syarif
Kasim Riau, 2013). HIm. 52
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mengupas dari segi gramatikanya, kemudian mengutip
riwayat hadist atau gaul tabi’in.

3. Menerangkan kedudukan suatu kata atau kalimat yang
ada di dalam ayat tersebut dari segi kaidah bahasa (
ilmu nahwu)

4. Menafsirkan dengan ayat-ayat lain, meskipun tidak
semua ayat.

5. Memberikan keterangan dari hadits Nabawi jika ada.

6. Mengumpulkan pendapat para penafsir terdahulu dan
kemudian mentatjihnya atau memberikan kritikan dan
pilihan mana pendapat paling kuat menurut beliau.*®

C. Ayat-ayat ‘iffah dan Penafsiran Imam Al-Alusi dalam
Tafsir Ruh Al-Ma’ani

Ayat-ayatAl-Qur’an banyak yang menjeskan tentang sikap
iffah tetapi disini penulis lebih fokus pada iffah dalam menutup
aurat dan menjaga kehormatan badan atau diri. 'Yang terdapat
dalam Q.S An-Nur 130, Q.S An-Nur : 31, Q.S Al-Ahzab : 33,
Q.S Al-Ahzab: 33

1. Q.S An-Nur: 30
&
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Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar
mereka menjaga pandangannya, dan memelihara
kemaluannya, yang demikian itu, lebih suci bagi

'8 Aminah Rahmi Hati, ‘Metode Dan Corak Penafsiran Imam Al-Alusi
Terhadap Al-Qur’an (Analisis Terhadap Tafsir Ruh Al-Ma’ani)’ (UIN Sultan Syarif
Kasim Riau, 2013).him 53
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mereka. Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa yang
mereka perbuat (30)

Tafsiran Q.S An-Nur ayat 30 dalam Tafsir Ruh Al-Ma’ani
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Abu Dawud, Al-Tirmidzi dan lain-lain meriwayatkan dari
riwayat Buraydah radhiyallahu 'anhu : Rasulullah bersabda:
Janganlah mengikuti pandangan dengan pandangan yang
lain, karena untuk kamulah yang pertama, tetapi bukan
akhirat. Dan Allah  SWT memerintahkan untuk
menundukkan pandangan karena itulah yang menutup pintu
keburukan, karena melihat adalah pintu bagi banyak
keburukan, itu adalah /pendahulu~zina dan cikal bakal
maksiat, dan beberapa di antara mereka berkata® :

Pintu keburukan terbuka karena ~manusia tidak menjaga
pandangannya, artinya menjaga pandangan amat sangat penting
untuk diterapkan karena itu adalah asal mula segala keburukan
terjadi. Dari tidak menjaga pandangan dapat menjadi dosa,
menimbulkan maksiat dan masih banyak hal-hal buruk lainnya.
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19 Mahmud Al-Alusi, Tafsir Ruh Al-Ma’ani. Beirut: Dar al-fikr 2003 jilid
10 him 104

2 Mahmud Afandi Al-Alusi, Tafsir Rzh Al-Ma’ani. Beirut ; Dar al-fikr
2003 jilid 10 him 104
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Semua kejadian ada asal mulanya dalam penglihatan, dan
seseorang sepanjang dia mempunyai mata, akan
memutarnya. Berapa banyak pandangan yang dilakukan ke
hati orang yang melakukannya. Senang hati yang
melihatnya yang mencelakakan pikirannya, Sebagian besar
api berasal dari percikan api kecil yang mengenai mata ia
terancam bahaya, perbuatan anak panah tanpa busur atau
tali tidak disambut dengan suka cita, pulangnya membawa
celaka.??

Setelah dianjurkan untuk menjaga pandangan, dianjurkan juga
untuk menjaga pikirannya. Seperti syair diatas “Api yang besar
berasal dari percikan api yang kecil”, hal yang orang lain anggap
sepele seperti menjaga pandangan dapat menyebabkan kotornya
fikiran. Maka hendaknya selalu menjaga pandangan dari hal-hal
yang buruk agar pikiran pula tidak celaka.
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21 Mahmud Afandi Al-Alusi, Tafsir Ruh Al-Ma’ani. Beirut : Dar al-fikr
2003 jilid 10 him 104

22 Mahmud Afandi Al-Alusi, Tafsir Rith Al-Ma ani. Beirut : Dar al-fikr
2003 jilid 10 him 104
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menjaga auratnya, yaitu dari hal-hal yang tidak boleh bagi
mereka, seperti zina dan sodomi, dan di sini tidak
disebutkan  sebagai  konsekuensialisme, sebagaimana
disebutkan di atas, karena tidak ada unsurnya. eufemisme
yang baik, seperti masuknya orang-orang Yyang
menundukkan pandangan tanpa menjaga auratnya,
menandakan bahwa urusan memandang itu lebih luas.
Tidakkah kamu lihat bahwa wanita yang melakukan
hubungan sedarah tidak? Tidak ada salahnya melihat
rambutnya, dadanya. buah dadanya, kemaluannya, betisnya,
dan telapak kakinya. Demikian pula budak perempuan yang
sedang mempertontonkan  dirinyauntuk _dijual dan
perempuan-asing memperhatikan wajah, tangan,.dan kaki
mereka, menurut.salah satu dari dua riwayat tersebut.
kemaluannya, “sempit, dan cukuplah perbedaannya, aku
izinkan melihat kecuali yang dikecualikan darinya, dan
mengharamkan persetubuhan, kecuali yang dikecualikan
darinya. Sudah berakhir, dan penulis berkata. Al-Fara' id:
Bisa dikatakan: Yang dimaksud adalah menundukkan
pandangan dari wanita asing, dan diperbolehkan bagi
wanita asing untuk melihat sebagiannya, namun untuk
bagian kemaluannya tidak ada cara untuk mengatasinya

sama sekali. sehubungan dengan wanita asing, maka tidak
ada alasan bagi seseorang untuk memasukinya dan ada



perenungan, dan dikatakan: Tidak dibawa dari sini karena
yang dimaksud menjaga aurat adalah menutupinya. %
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Al-Mundhir dan sekelompok orang meriwayatkan dari Abu
al-Aliyah bahwa beliau berkata, “Setiap ayat yang
disebutkan menjaga aurat adalah zina, kecuali ayat ini
dalam terang, dan mereka menjaga auratnya, dan mereka
Jagalah auratnya, sehingga perbuatan tersebut tidak"terlihat
oleh siapa pun.” Hal yang sama juga diriwayatkan dari Abu
Zaid, “dan..menutup aurat adalah- hal..yang mutlak
diperintahkan.24
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Menutup aurat diwajibkan untuk seluruh manusia. Sebagai
manusia yang bermoral seseorang harus menjaga ‘iffah nya
dengan menutup aurat, terkhusus muslimah yang boleh terlihat
oleh selain mahramnya hanya tangan dan wajahnya saja. Sikap
‘iffah akan membuat kita selalu terjaga dari hal-hal buruk.

Dari penafsiran diatas dapat kita fahami bahwa sebagai

seorang muslim ataupun Muslimah hendaknya selalu menjaga
pandangan dan memlihara kemaluannya. Yang dimaksuda menjaga
pandangan adalah bukan memejamkan mata tetapi menundukan
pandangan Ketika melihat pada sesuatu yang haram atau yang tidak
diperbolehkan untuk dilihat seperti tayangan-tayangan atau video-

2 Mahmud Afandi Al-Alusi, Tafsir Ruh Al-Ma’ani. Beirut : Dar al-fikr

2003 jilid 10 him 104

24 Mahmud Afandi Al-Alusi, Tafsir Ruh Al-Ma’ani. Beirut : Dar al-fikr

2003 jilid 10 him 104
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video porno atau hal-hal lain yang dapat menimbulkan dosa. Sebagai
muslim dan juga Muslimah hendaknya untuk menutup aurtanya
kecuali kepada mahramnya. Pada zaman Kita hidup sekarang ini
banyak yang terjerumus pada pergaulan yang bebas sehingga mereka
menampakkan auratnya, memakai baju yang menampakan lekuk
tubuh dan lain sebagainya. Hal itu pula dilarang oleh islam, islam
sudah mengatur semua hal termasuk cara berpakaian.

2. QSAn Nur ayat 31
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Dan katakanlah kepada para perempuan yang
beriman, agar mereka menjaga pandangannya, dan
memelihara kemaluannya, dan janganlah

menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang
(biasa) terlihat. Dan hendaklah mereka menutupkan



kain kerudung ke dadanya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali
kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah
suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-
putra suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki
mereka, atau putra-putra saudara laki-laki mereka,
atau putra-putra saudara perempuan mereka, atau
para perempuan (sesama Islam) mereka, atau hamba
sahaya yang mereka miliki, atau para pelayan laki-
laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan (terhadap
perempuan) atau anak-anak yang belum mengerti
tentang aurat perempuan. Dan janganlah mereka
menghentakkan kakinya agar diketahui perhiasan
yang mereka sembunyikan. Dan bertobatlah kamu
semua kepada Allah, wahai orang-orang yang
beriman, agar kamu beruntung (31)
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Tafsiran Q.S An-Nur ayat 31 dalam Tafsir Ruh Al-Ma’ani
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Wanita-wanita yang beriman agar menundukkan pandangan
mereka dan tidak melihat apa yang haram untuk mereka
lihat, misalnya aurat laki-laki dan wanita, yaitu antara pusar
dan lutut. dan dalam perkawinan, menurut lbnu Hajar al-
Makki. Sebagaimana seorang laki-laki memandang seorang

perempuan, maka haram baginya memandangnya,
meskipun tanpa syahwat atau takut godaan. Ya. Jika di
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antara mereka ada hubungan mahram, atau menyusui, atau
perkawinan, masing-masing dilarang melihat apa pun
kecuali yang ada di antara pusar dan Iututnya.?

Anjuran untuk menundukan pandangan tidak hanya untuk laki-
laki tapi juga untuk Perempuan, seorang Perempuan juga
diharamkan memandang kepada laki-laki yang bukan mahramnya
meskipun tanpa syahwat. Kecuali adanya ikatan mahram atau
satu persusuan atau ikatan perkawinan. Sebagai Perempuan harus
menjaga Marwah nya dengan menerapkan sikap ‘iffah salah satu
contohnya dengan tidak jelalatan.
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Mereka wajib menjaga auratnya, yaitu dari hal-hal yang
tidak diperbolehkan bagi mereka, seperti percabulan,
lesbianisme, kecabulan, atau apa pun yang termasuk di
dalamnya dan kecabulan, dan mereka tidak boleh
menampakkan perhiasannya, yaitu apa yang mereka pakai
untuk menghiasi diri mereka. perhiasan dan sejenisnya,
kecuali yang tampak, yaitu kecuali yang diwajibkan dan
wajib  baginya, dan prinsip  pokoknya adalah
memperlihatkan, seperti cincin, payet, atau celak. Tidak ada

%5 Mahmud Afandi Al-Alusi, Tafsir Rith Al-Ma’ani. Beirut : Dar al-fikr
2003 jilid 10 him 206
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salahnya jika memperlihatkannya kepada orang asing,
namun tidak ada salahnya jika memperlihatkan perhiasan
yang tersembunyi, seperti gelang, gelang kaki, gelang,
kalung, karangan bunga, selendang, dan anting.26

Hidup dizaman sekarang sangat penuh dengan cobaan, bahkan
terkadang orang-orang disekitar kita banyak melakukan hal-hal yang
dilarang oleh islam seperti pencabulan, perzinaan dan lain
sebagainya, hal ini membuat kita harus terus berjuang untuk menjaga
diri agar tidak ikut dalam arus pergaulan yang salah. Dengan
menerapkan sikap ‘iffah Kita akan terjaga dari hal-hal tersebut.
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Beliau menyebutkan perhiasan-perhiasan tersebut tanpa
letaknya untuk melebih-lebihkan perintah menutup aurat,
karena perhiasan-perhiasan tersebut terletak pada bagian-

%6 Mahmud Afandi Al-Alusi, Tafsir Rith Al-Ma ani. Beirut : Dar al-fikr
2003 jilid 10 him 206
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bagian tubuh yang tidak boleh dilihat kecuali yang
dikecualikan pada ayat berikutnya, yaitu: lengan, kaki. ,
lengan atas, leher, kepala, dada, dan telinga. Maka dia
melarang memperlihatkan perhiasan itu sendiri agar
diketahui bahwa melihat jika tidak boleh baginya memakai
tempat-tempat itu, berdasarkan dalil-dalil yang melihat.
pada mereka tidak ada pakaiannya, seperti melihat gelang
wanita yang dijual di pasar, dan tidak diragukan lagi
kebolehannya, seolah-olah melihat ke tempat itu sendiri ada
resiko bahayanya, dan kaki tertuju padanya, sebagaimana
penyingkapan yang tidak dapat diganggu gugat, sebagai
bukti bahwa perempuan mempunyai hak untuk berhati-hati
dalam menutup auratnya. Dan dia bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa yang menjadi sorotan, dan menurut apa
yang dikatakan Al-Tibi, dia merasa bahwa apa yang
disebutkan itu adalah metafora yang sama. seperti yang
mereka katakan: Si Anu itu suci di kantongnya dan suci di
ekornya.?’

Dari ayat diatas dapat kita fahami bahwa Wanita Muslimah
dilarang.menampakkan perhiasanya, perhiasan yang dilarangdisini
adalah ' perhiasan yang tersembunyi® seperti gelang, gelang kaki,
kalung, dan.anting. Karena perhiasan-perhiaasan tersebut terletak
pada bagian tubuh-yang tidak boleh diperlihatkan kepada selain
mahramnya. Dalam sebuah kisah Asma binti"/Abu Bakar mendatangi
Rasululah SAW dengan menggunakan pakain tipis maka beliau
berpaling darinya dan berkata “wahai Asma Ketika seorang Wanita
telah sudah mencapai usia haid, maka tidak pantas baginya melihat
apapun darinya kecuali ini dan beliau menunjuk wajah dan
tangannya.” Dari Kisah tersebut dapat kita ambil kesimpulan bahwa
seorang Wanita yang sudah haid tidak boleh menampakkan auratnya
kepada yang bukan mahramnya baik menimbulkan syahwat ataupun
tidak.

27 Mahmud Afandi Al-Alusi, Tafsir Ruh Al-Ma ’ani. Beirut : Dar al-fikr
2003 jilid 10 him 206



3. Q.S Al-Ahzab : 33
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Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan
janganlah kamu berhias dan (bertingkah laku) seperti
orang-orang jahiliah dahulu, dan laksanakanlah
salat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan
Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak
menghilangkan dosa dari kamu, wahai ahlulbait dan
mem bersihkan kamu sebersih-bersihnya(33)
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Tafsiran Q.S Al-Ahzab ayat 33 dalam Tafsir Ruh Al-

Ma’ani
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Dan janganlah kamu menampakkan dirimu seperti pada
masa sebelum Islam. Al-Tabarruj, menurut yang
diriwayatkan dari mujahid, Qatadah, dan Ibnu Abi Najih,
berjalan dengan angkuh, angkuh, dan genit, dan sebagainya.
Kewenangan Mugatil adalah seorang wanita harus menutup
kepalanya dengan cadar, dan tidak mengencangkannya
sehingga menutupi kalung, anting-anting, dan lehernya, dan
semua itu terlihat dari dirinya. apa saja keutamaannya, ia
harus menutupinya. Al-Layth berkata: Seorang wanita
dikatakan berhias jika ia’;memperlihatkan keutamaannya
pada wajahnya, maka itulah ketampanannya. Abu Ubaidah
berkata: .Bahwa sebagian keutamaannya tampakpada
tubuhnya. dan dia terlihat bersama orang yang dengannya
dia membangkitkan hasrat terhadap laki-laki: Dasarnya
adalah pada apa yang ada di lautan menara, yaitu lebar mata
dan keindahannya. Konon itu adalah tusukan dengan
pengharapan, artinya lebar, dan pada giginya terdapat
menara jika ada yang memisahkan di antara keduanya, dan
dikatakan: Itulah menara dalam arti pendek, dan yang
dimaksud dengan pajangan seorang wanita adalah tampak
dari menaranya, artinya pendeknya, dan Al-Raghib
menggunakan istilah “menara” untuk merujuk pada
keluasan dan keindahan mata agar menyerupai menara
dalam kedua hal tersebut, dan bukan rahasia lagi jika
pajangan di sini diartikan sebagai menampakkan diri. dari
Al-Baraj, kalimat ini seperti penegasan terhadap apa yang
datang sebelumnya, jadi lebih baik tidak ditafsirkan, dan
tabarruj adalah sumber metafora, seperti suara keledai,
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yaitu jangan tampilkan tabarruj seperti tabarruj dari masa
awal pra-Islam, dan dikatakan:*®

Islam menganjurkan untuk tidak berlebihan dalam berhias, tidak
melembut-lembutkan ~ suaranya  Ketika  berbicara, tidak
mengencangkan jilbabnya dileher dan tidak mempertontonkan
auratnya. Semua sudah diatur oleh islam agar terlindungi dan
menjadi manusia yang bermartabat. Hal-hal yang disebutkan diatas
jika dilakukan dapat menyebabkan syahwat Ketika orang lain
memandangnya dan itu menimbulkan dosa.
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Dalam pidato tersebut terdapat kerancuan penambahan, arti
tabarruj wanita pada masa pra-Islam, dan penambahan wanita
menurut maknanya. Yang dimaksud dengan masa jahiliyah

28 Mahmud Afandi Al-Alusi, Tafsir Rith Al-Ma’ani. Beirut: Dar al-fikr
2003 jilid 11 him 12
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yang pertama, menurut apa yang diriwayatkan oleh lbnu
Jarir, Ibnu Abi Hatim, Al-Hakim, Ibnu Mardawayh, dan Al-
Bayhaqi dalam Shu'ab Al-Iman dari Ibnu Abbas, adalah masa
jahiliah antara Nuh dan Idris AS, dan itu terjadi selama seribu
tahun, Beliau bersabda: Dan keturunan Adam ada dua
generasi, yang satu menghuni dataran dan yang lain
menghuni pegunungan, dan mereka adalah manusia. pagi hari
dan perempuan-perempuannya berlumuran darah, sedangkan
perempuan dan laki-laki di dataran adalah kebalikannya,
maka penduduk dataran mengadakan perayaan yang mereka
kumpulkan, maka perempuan-perempuan itu berdandan
untuk laki-laki dan laki-laki untuk diri mereka sendiri, dan
bahwa laki-laki dari penduduk gunung menyerang mereka
pada saat perayaan mereka dan melihat para wanita dan pagi
hari mereka, maka dia mendatangi teman-temannya dan
memberitahukan hal ini kepada mereka, lalu mereka
berpaling kepada mereka dan turun bersama mereka, dan
muncullah maksiat di antara mereka. *°

Banyak Wanita-wanita yang senang berhias atau berdandan
agar dipuji-cantik oleh lawan jenis nya sehingga pujian itu . membuat
mereka tidak sadar bahwa itu adalah dosa karena berhias untuk
seseorang yang bukan suaminya. Berhias yang berlebihan dapat
menimbulakn pujian-dari pujian dapat menimbulkan rayuan yang
berakhir dengan melakukan kemaksiatan.
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dalam hadits shahih bahwa beliau, damai dan berkah
besertanya, berkata kepada mereka setelah turunnya ayat:
(1zin, tetapi hanya jika kalian keluar untuk keperluan kalian.
Ketahuilah bahwa yang dimaksud adalah perintah untuk
menetap, yang akan mencapai martabat dan hak istimewa
mereka dibandingkan perempuan lain, sehingga mereka
tetap tinggal di rumah sebagian besar waktu mereka dan
tidak menjadi perempuan yang diasingkan dan berkeliaran.
mencegahnya! Jalan, pasar, dan rumah-rumah penduduk.
Hal ini tidak meniadakan keluarnya mereka untuk berhaji
atau untuk tujuan keagamaan, sambil menyembunyikan diri
dan tidak bersikap vu|gar.30

Dari ayat diatas dapat kita fahami bahwa seorang Wanita Muslimah
tidak dianjurkan keluar dari rumahnya kecuali dengan alasan yang jelas
seperti--halnya kajian kesilaman, haji dan hal-hal lain~yang tidak
menurunkan marwahnya sebagai Wanita Muslimah.” Mereka dilarang
bercambur baur dengan laki-laki hal ini pula yang menjadi alasan tidak
diperbolehkan nya-muslimah keluar dari rumahnya tampa didampingi
mahram. Hidup di<zaman-yang sekarang ini sudah tidak asing dengan
bercampur baur antara laki-laki dan Perempuan hal ini menunjukan
bahwa mereka telah terjerumus pada pergaulan yang salah. Pergaulan
yang salah dapat menimbulkan dosa dan maksiat, mensucikannya dengan
cara berhias dengan takwa hal ini dapat menhapuskan dosa dan
kemaksiatan

30 Mahmud Afandi Al-Alusi, Tafsir Ruh Al-Ma’ani. Beirut : Dar al-fikr
2003 jilid 11 him 12
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4. Q.S Al-Ahzab : 59
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Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-
anak perempuanmu dan istri-istri orang mukmin,
“Hendaklah mereka menutupkan jilbabnya ke
seluruh tubuh mereka.” Yang demikian itu agar
mereka lebih mudah untuk dikenali, sehingga
mereka tidak diganggu. Dan Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang (59)

Tafsiran Q.S Al-Ahzab ayat 59 dalam Tafsir Ruh Al-
Ma’ani
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Abd al-Razzag dan sekelompok orang meriwayatkan dari
Ummu Salamah, yang mengatakan: Ketika ayat ini
diturunkan, sebagian pakaian mereka ditarik ke atas mereka.)
Para wanita Ansar keluar dengan gagak ketenangan di kepala
mereka, dan mereka mengenakan jubah hitam yang mereka
kenakan.lbnu Mardawayh meriwayatkan dari Aisyah yang

berkata: Semoga Tuhan Yang Maha Kuasa mengasihani
wanita-wanita Ansar ketika dia mengungkapkan: “Wahai



53

Nabi,  beritahukanlah istri-istrimu  dan  anak-anak
perempuanmu” (ayat tersebut). Mereka merobek jubah
mereka, maka mereka membawa diri mereka, dan mereka
berdoa di belakang Rasulullah, semoga Tuhan
memberkatinya dan memberinya kedamaian, seolah-olah ada
burung gagak di kepala mereka.*

Manusia pastinya tahu bahwa Muslimah diwajibkan untuk
menutup auratnya, seluruh tubuhnya harus ditutup. Tetapi bukan
pula hanya ditutup menggunakan kain yang menunjukan lekuk
tubuh, tutuplah dengan kain yang longgar dan nyaman dipakai.
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Dan penafsirannya rada < dua, kemungkinan besar
berdasarkan apa yang ada di kashshaf, salah satunya adalah
yang dimaksud sebagian orang adalah salah satu jilbab dan
artinya harus dipakai di seluruh tubuh. Yang kedua, yang
dimaksud oleh sebagian orang adalah sebagian, artinya
harus bermasker, maka mereka menutup kepala dan
mukanya dengan jilbab sebagian, sedangkan sisanya
dibiarkan lepas. dan perempuan menurut adat disebut
sebagai perempuan merdeka, dan alasan turunnya wahyu
mengharuskan hal itu, dan hal-hal berikut ini terlihat jelas

31 Mahmud Al-Alusi, Tafsir Rith Al-Ma ‘ani. Beirut : Dar al-fikr 2003 jilid
12 him 128
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di dalamnya, sehingga budak perempuan orang-orang
mukmin tidak termasuk dalam hukum ayat tersebut.

Terdapat 2 cara berhijab menurut Tafsir Al-Alusi yakni yang
pertama, dengan menutupkan jilbab nya pada kepala mereka, yang
kedua dengan menutupkan jilbab pada kepala mereka dan juga
menutup wajahnya dengan nigab atau cadar. Hal ini tidak
dipermasalahkan asalkan mereka tetap menjaga aurat dan menjaga
prilakunya sebagai seorang Muslimah.
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Dan tahukah anda, bahwa wajah wanita yang merdeka
diantara kita bukanlah hal yang privat, maka.tidak wajib
menutupnya, dan diperbolehkan memandangi anak seorang
wanita jika benar-benar aman dari syahwat, jika tidak maka
haram. Qabhistani berkata: Diharamkan memandang seorang
wanita muda di zaman Kita, meskipun tanpa syahwat.
Adapun hukum budak perempuan orang lain, meskipun dia
seorang ibu rumah tangga atau ibu dari seorang anak, maka
hukumnya seorang muhrim. Halal, maka diperbolehkan
memandang hamba orang lain, baik kepala, wajah, kaki,
dada, dan lengan atas jika ia memenuhi keinginannya.33

32 Mahmud Afandi Al-Alusi, Tafsir Rzh Al-Ma’ani. Beirut : Dar al-fikr
2003 jilid 12 him 128

33 Mahmud Afandi Al-Alusi, Tafsir Rith Al-Maani. Beirut : Dar al-fikr
2003 jilid 12 him 128



55

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Wanita-wanita
Muslimah hendaknya menutup aurat dan menggunkan hijabnya
dengan cara yang benar. Pada masa Rasulullah terdapat dua cara
berhijab yang pertama, berhijab seluruh tubuh. Yang kedua, bertopeng
dan menutupi kepala dan muka dengan Sebagian jilbab dengan
megendurkan sisanyapada bagian tubuh yang lain. Cara berpakain
yang baik dan benar adalah menggunakan pakaian yang longgar tidak
menunjukan lekuk tubuh dan berhijab dengan menutup dada, tidak
hanya rambut yang perlu ditutup dengan hijab tetapi juga bagian tubuh
yang menonjol harus disamarkan dengan ditutupi hijab. Hal ini agar
Wanita-wanita Muslimah terjaga, aman dan tidak diganggu oleh-oleh
orang-orang nakal, dan tidak menimbulkan dosa karena menyebabkan
syahwat bagi orang.






BAB IV
ANALISIS KONTEKSTUALISASI ‘IFFAH DALAM AL-
QURAN PERSEFEKTIF TAFSIR RUH AL-MA’ANI KARYA
IMAM AL-ALUSI

A. Analisis kontekstualisasi Iffah dalam Al-Quran Persefektif
Tafsir Ruh Al-Ma’ani
Semua manusia memiliki Iffah, seiring berjalannya
waktu sikap Iffah mulai menurun dan jauh dari dari ajaran
agama. Sering kali kita melihat contoh-contoh menurunnya
sikap Iffah yang terdapat dalam Al-Quran dan
kontekstualisasinya di kehidupan nyata. Berikut adalah
kontekstualisasi Iffah dalam Al-Quran persefektif Tafsir Rih
Al-Ma ani:

1. Menjaga kepala dan sekitarnya
Salah satu kontektualisasi Iffah adalah menjaga
kepala dan sekitarnya. Dalam kitab suci Al-Qur’an terdapat
beberapa ayat yang menyinggung tentang Iffah dalam
menjaga kepala, dan sekitarnya. Seperti pada bebrapa
firman Allah SWT dibawah ini :
Q.S An-Nur ayat 30
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Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar
mereka menjaga pandangannya, dan memelihara
kemaluannya; yang demikian itu, lebih suci bagi
mereka. Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa
yang mereka perbuat (30)

Ayat suci di atas menunjukan bahwa sesungguhnya
cinta dan kasih sayang Allah SWT kepada hambanya

S7



sangat luas. Semua sudah diatur dalam islam termasuk cara
berpakaian. Allah mewajibkan manusia untuk menutup
auratnya dengan benar, hal ini mencerminkan manusia
yang memiliki sikap iffah dengan cara menutup aurat.
Banyak dampak buruk yang akan terjadi jikalau manusia
tidak menutup auratnya, seperti terjadinya pelecehan-
pelecehan seksual yang terjadi ditengah masyarakat Kita
dan banyak kasus-kasus lainya. Oleh sebab itu, Allah
mewajibkan manusia untuk menutup auratnya dengan
benar.

Dalam Tafsir Ruh Al-Ma ’ani menurut Imam Al-Alusi
ayat ini menjelaskan tentang ‘iffah yaitu laki-laki mukmin
yang menahan dan menjaga pandangan serta kemaluannya.
Yang dimaksud dengan menahan pandangan bukanlah
memejamkan mata, tetapi menjadikannya tertunduk dan
terjaga karena malu, tidak jelalatan. Ketika pandangan
mereka mengarah pada hal yang haram mereka
mengalihkan pangdangannya. Dibalik perintah menahan
pandangan adalah untuk-menutup celah-celah yang bisa
menjadi pintu masuk terjadi kerusakan dan hal-hal negatif,
mencegah. terjadinya perbuatan dosa_dan~kemaksiatan.
Pada ayat ini-dielaskan pula alasan-mengapa manusia wajib
menundukan pandangannya kepada hal-hal yang haram
dan kepada selain mahramnya karena itu dapat
menghalangi pintu keburukan dan cikal bakal kemaksiatan
yang akan menimbulkan syahwat kepada yang bukan
mahramnya. Tidak diperbolehkan menganggap hal
demikian adalah hal yang sepele karena semua kecelakaan
kemaksiatan berawal dari penglihatan, seperti kobaran api
yang berawal dari sebuah percikan api kecil.*

Hal ini bukan merugikan melainkan membawa
dampak baik bagi kehidupan. Karena menjaga pandangan

! Mahmud Al-Alusi, Tafsir Ruh Al-Ma ani. Beirut: Dar al-fikr 2003 jilid 10
him 104
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dan hawa nafsu akan menimbulkkan sifat ‘iffah seseorang.
Dengan sifat ‘iffah tersebut membuat manusia lebih terjaga
dan aman dari ganggua-gangguan orang yang nakal.

Hamka dalam tafsirnya Al-Azhar berpendapat bahwa
ayat ini menjelaskan tentang sikap ‘iffah laki-laki yang
beriman, mereka diberi peringatan agar matanya jangan liar
bila melihat wanita cantik, atau memandang bentuk
badannya yang menggiurkan syahwat. Dan hendaklah pula
dia memelihara kemaluannya, ataupun memelihara tenaga
kelaki-lakiannya supaya jangan diboroskan. Pandangan
mata yang tidak terkendali meransang syahwat buat
memiliki. Apabila syahwat telah menguasai diri, sehingga
tidak terkendali lagi maka kelamin menghendaki
kepuasaannya pula. Dan syahwat selamanya tidak akan
puas. Apabila sekali syahwat yang tidak terkendali itu telah
menguasai kelamin, sukarlah bagi seseorang melepaskan
diri daripada kungkungannya. Sehingga lama-kelamaan
segenap ingatannya sudah dikuasai belaka oleh syahwat itu.
2

Dia akan berzina, dan zina sekali adalah permulaan
dari zina terus. Kata orang, syahwat nafsu kepada seorang
wanita,“hanyalah. semata-mata sebelum disetubuhi dan
setelah nafsu itu dipuaskan, dia meminta lagi dan meminta
lagi. Memuaskan kehendak syahwat sekali, artinya ialah
permulaan dari penyakit tidak akan puas selama-lamanya,
sampai hancur peribadi dan hilang kendali atas diri.
Menjadilah kita orang yang kotor. Kadang-kadang
terperosok lagi kepada penyakit-penyakit lain yang bertemu
gejalanya dalam zaman moden ini. Sehingga orang-orang
yang berkedudukan tinggi dalam masyarakat ditimpa
penyakit "homo sexuil”, laki-laki menyetubuhi laki-laki

2 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid 7 him 4924



atau perempuan menyetubuhi perempuan (lesbian) atau
memainkan alat kelamin dengan tangan sendiri (onanie). ®

Quraish ~ Shihab  dalam tafsirnya  Al-Misbah
berpendapat bahwa ayat ini menjelaskan tentang sikap
‘iffah laki-laki yang mukmin untuk menjaga pandangan
dan kemaluannya. Larangan ini sejalan dengan izin
memasuki tempat-tempat umum Karena di tempat umum
apalagi yang jauh dari pemukiman seseorang, boleh jadi
matanya menjadi liar dan dorongan seksualnya menjadi-
jadi. yakni tidak mengarahkan seluruh pandangan
kepadanya dan membatasi diri dalam pembicaraan serta
tidak mengarahkan pandangan kepadanya kecuali
pandangan yang sukar dihindari.*

Menjaga pandangan yang artinya tidak membukanya
lebar-lebar untuk melihat segala sesuatu yang terlarang
seperti aurat wanita dan kurang baik di lihat seperti tempat-
tempat yang kemungkinan dapat melengahkan, tetapi tidak
juga menutupnya sekali sehingga merepotkan mereka, dan
di samping itu hendaklah mereka memelihara secara utuh
dan..sempurna kemaluan mereka sehingga sama sekali
tidak menggunakannya kecuali pada yang halal, tidak juga
membiarkannya kelihatan kecuali kepada siapa yang boleh
melihatnya, bahkan kalau dapat tidak menampakkannya
sama sekali walau terhadap istri-istri mereka.”

Dari tiga pendapat penafsir di atas, mereka memiliki
tafsiran yang sejalan mengenai ‘iffah yaitu dalam menjaga
hawa nafsunya agar tidak seperti nafsu hewan, seprti
halnya perintah menjaga pandangan dan kemaluan. Hal
tersebut amat sangat penting bagi manusia karena ini
mencerminkan sikap iffah seseorang, ketika tidak bisa

® Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid 7 him 4924
4 M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Misbah, Jilid 9 hlm 323
M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Misbah, Jilid 9 hIm 324



61

menjaga pandangan dan kemaluanya manusia akan sangat
merasakan kerugian. Pendapat tersebut sesuai dengan surat
An-Nur ayat 30 yang menjelaskan kontekstulisasi iffah
yaitu sikap iffah dengan menjaga pandangan dan
kemaluannya.

Kontekstualiasi iffah dalam menjaga kepala dan sekitarnya di
kehidupan sehari-hari

Yang dimaksud dengan menjaga kepala dan sekitarnya
adalah: menjaga indra penglihatan agar jangan sampai
melihat kepada yang haram, mencari-cari kesalahan orang
lain dan hal-hal lain yang diharamkan Allah SWT. Yang
termasuk menjaga indera penglihatan adalah menggunakan
untuk membaca Al-Qur’an, mempelajari ilmu, merenungi
alam semesta dan bersenang-senang dengan memandang
yang halal. Menjaga lisan dengan mempergunakan-Nya
untuk berdzikir, memberi nasihat, menyampaikan dakwah
dan menjauhi segala ucapan yang diharamkan seperti adu
domba, mengumpat, menghina orang lain; dan lain
sebagainya.

Menjaga indera pendengaran dengan menggunakanya
untuk mendengarkan bacaan®Al-Qur’an, mendengarkan
pengajian dan menjauhi mendengarkan ghibah, namimah
dan sebagaiya.

2. Menjaga perut dan segala isinya
Kemudian kontekstualisasi Iffah yang kedua yaitu
menjaga perut dan segala isinya.
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Dan katakanlah kepada para perempuan yang
beriman, agar mereka menjaga pandangannya,
dan memelihara kemaluannya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya (auratnya);-kecuali
yang (biasa) terlihat. Dan hendaklah mereka
menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan
janganlah menampakkan perhiasannya
(auratnya), kecuali kepada suami mereka, atau
ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau
putra-putra mereka, atau putra-putra suami
mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka,
atau putra-putra saudara laki-laki mereka, atau
putra-putra saudara perempuan mereka, atau
para perempuan (sesama Islam) mereka, atau
hamba sahaya yang mereka miliki, atau para
pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai
keinginan (terhadap perempuan) atau anak-
anak yang belum mengerti tentang aurat



63

perempuan. Dan janganlah mereka
menghentakkan  kakinya agar  diketahui
perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan
bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai
orang-orang yang beriman, agar kamu
beruntung (31)

Al-Alusi dalam tafsirnya Ruh Al-Ma ’ani menjelaskan
Yang di maksud disini dengan menahan pandangan
bukanlah memejamkan mata, tetapi menjadikannya
tertunduk dan terjaga karena tidak jelalatan." Kalau
pandangan mereka terarah kepada sesuatu yang
diharamkan dengan tidak sengaja, maka secepat mungkin
pandangan itu di alihkan untuk menghindari melihat yang
Allah memerintahkan kepada rasulnya agar menganjurkan
kepada haram. umatnya agar mereka memelihara
kemaluannya dari perbuatan asusila seperti perbuatan zina,
homoseksual dan perbuatan-perbuatan biadab lainnya." °

Perintah untuk ~menjaga pandangan’ tidak hanya
berlaku untuk laki-laki ketika memandang seorang wanita
tetapi_ berlaku juga untuk wanita-"agar menjaga
pandanganya, tidak diperbolehkan memandang laki-laki
yang bukan mahramnya walaupun tanpa Syahwatatau takut
akan godaan. Dianjurkan pula menutup auratnya kepada
orang-orang yang tidak dibolehkan bagi mereka, tidak
boleh menampilkan perhiasannya kecuali yang biasanya
tampak seperti cincin, celak atau pewarna. Maka mereka
tidak dimintai pertanggung jawaban, Boleh diperlihatkan
kepada laki-laki yang bukan mahram, tetapi yang dicela
hanyalah memperlihatkan perhiasan yang tersembunyi,

® Mahmud Al-Alusi, Tafsir Ruh Al-Ma’ani. Beirut : Dar al-fikr 2003 jilid
10 him 206



seperti gelang, gelang kaki, gelang, kalung, karangan
bunga, selendang, dan anting.’

Beliau menyebutkan perhiasan-perhiasan tersebut
tanpa letaknya untuk membesar-besarkan perintah menutup
aurat, karena perhiasan-perhiasan tersebut terletak pada
bagian-bagian tubuh yang tidak boleh dilihat kecuali yang
dikecualikan pada ayat berikutnya, yaitu: lengan, kaki,
lengan atas, leher, kepala, dada, dan telinga, maka dia
melarang memperlihatkan perhiasan itu sendiri agar
diketahui bahwa Jika dia tidak boleh melihat tempat-
tempat tersebut karena pakaiannya dengan bukti bahwa
memandangnya bukanlah pakaiannya, seperti melihat
gelang wanita yang dijual di pasar, tidak ada keraguan
kebolehannya, seolah-olah melihat sendiri tempat itu
merupakan peringatan akan bahaya, dan hal itu ditegakkan
dalam larangan membuka aurat, sebagai bukti bahwa
wanita-mempunyai hak untuk berhati-hati dalam menutup
auratnya.®

Hamka dalam tafsirnya Al-Azhar berpendapat bahwa
‘iffah dalam mejaga perut dan sekitarnya“dalam ayat ini
adalah Peringatan. kepada perempuan, selain menjaga
penglihatan mata dan memelihara kemaluan, ditambah
lagi, yaitu janganlah dipertontonkan perhiasan mereka
kecuali yang nyata saja. Cincin di jari, muka dan tangan,
itulah perhiasan yang nyata. Artinya yang sederhana dan
tidak menyolok dan menginjurkan. Kemudian diterangkan
pula bahwa hendaklah selendang (Hijab) yang telah
memang tersedia ada di kepala itu ditutupkan kepada dada.
Memang amatlah payah menerima anjuran ini bagi orang

’ Mahmud Afandi Al-Alusi, Tafsir Rith Al-Ma ani. Beirut : Dar al-fikr 2003
jilid 10 him 206
& Mahmud Afandi Al-Alusi, Tafsir Rith Al-Maani. Beirut : Dar al-fikr 2003
jilid 10 him 206
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yang lebih tenggelam kepada pergaulan moden sekarang
- . g
ini.

Kehidupan modern adalah pergaulan yang amat
bebas di antara laki-laki dan perempuanlah permulaan iari
penyakit yang tidak akan sembuh selama-lamanya, sampai
hancur peribadi dan hilang kendali atas diri. Meniadilah
kita orang yang kotor. orang dipaksa mesti sopan dan
berpekerti halus terhadap wanita, tetapi pintu-pintu buat
mengganggu syahwat dibuka selebar-lebarnya. Mode-
mode pakaian wanita terl-pas samasekali dari kendali
agama, lalu masuk ke dalam kekuasaan "diktator" ahli
mode di Paris, London dan New York. Kaum wanita
adalah di bawah cengkeraman ahli mode "christian Dior".
Tempat-tempat permandian umum terbuka dan dikerumuni
oleh pakaian-pakaian yang benar-benar mem-pertontonkan
tubuh wanita dan pria. *°

Dalam ayat ini disuruh menutupkan selendang kepada
"juyub" artinya "lobang" yang membukakan dadasehingga
kelihatan pangkal susu. Kadangkadang pun tertutup tetapi
pengguntingnya menjadikannya seakan terbuka juga.
Dalam-ayat ini sudah diisyaratkan—~bagaimana hebatnya
peranan.«yang. diambil oleh-buah. dada wanita dalam
menimbulkan syahwat. Wanita yang beriman akan
membawa ujung selendangnya ke dadanya supaya jangan
terbuka, karena ini akan menimbulkan minat laki-laki dan
menyebabkan kehilangan kendali mereka atas diri
mereka. ™

Wahbah Az-zuhaili dalam tafsirnya Al-Munir
berpendapat bahwa ‘iffah dalam mejaga perut dan
sekitarnya adalah perintahkan kaum Mukminin dan
Mukminat untuk menahan pandangan dalam bentuk hukum

® Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid 7 him 4925
10 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid 7 him 4926
" Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid 7 him 4926



yang bersifat umum mencakup orang yang permisi minta
izin ingin masuk berkunjung dan yang lainnya. Oleh
karena itu, seorang tamu yang permisi minta izin hendak
masuk berkunjung ke rumah orang lain haruslah benar-
benar memerhatikan perintah ini ketika permisi minta izin
dan ketika masuk. Hal itu demi mencegah terjadinya
tindakan melanggar kehormatan dan hal-hal terlarang.
Sebagaimana kaum perempuan juga harus menjaga sikap
dengan tidak menampakkan perhiasan dan bagianbagian
tubuh yang menjadi tempat perhiasan kepada seseorang
selain kerabat mahram.*

Tindakan itu bisa memicu terjadinya fithah yang
menyebabkan munculnya tindakan terlarang, seperti
memandang hal yang tidak boleh dipandang karena
pandangan adalah kurir dan pintu masuk perbuatan zina.
ladi, point yang menyatukan antara hukum pandangan dan
hijab - (menutup tubuh secara sempurna) yaitu untuk
menutup celahcelah yang berpotensi menjadi pintu-masuk
terjadinya kerusakan dan perbuatan tidak baik.*?

Dari-tiga pendapat penafsir di atas;-mereka memiliki
tafsiran yang sejalan mengenai iffak yaitu mengingatkan
tentang pentingnya menahan pandangan mata, karena
melihat dapat menggerakkan nafsu syahwat dan berapa
banyak syahwat yang dapat menyebabkan penyesalan yang
panjang. Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman:
"Hendaklah mereka menahan pandanganya. Katakanlah,
hai Muhammad, kepada umatmu yang beriman agar
mereka memejamkan matanya menahan pandangannya
dari melihat bagian-bagian aurat peremmpuan yang haram
mereka lihat. Demikian pula bagian-bagian badan lelaki
yang haram mereka (perempuan) melihatnya. Secara

12 \Wahbah Az-zuhaili. Tafsir Al-Munir. Jilid 9. HIm 495
13 \Wahbah Az-zuhaili. Tafsir Al-Munir. Jilid 9. HIm 495
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umum Khusus Allah SWT menyebutkan perintah tersendiri
bagi kaum perempuan mukminah supaya menahan
pandangan dan memelihara kemaluan, sama seperti
perintah yang tujukan kepada laki-laki. Hal ini bertujuan
untuk mempertegas sesuatu yang di perintahkan sekaligus
untuk menjelaskan beberapa hukum yang khusus untuk
kaum perempuan, yaitu larangan menampakkan anak,
perintah hijab, dan larangan melakukan tindakan tindakan
yang menarik perhatian.

Kontekstualiasi iffah dalam menjaga perut beserta isinya di
kehidupan sehari-hari

Yang di maksud dengan menjaga perut dan segala isinya
adalah : menjaga hati dengan menanamkan keikhlasan dan
melakukan muhasabah serta menjauhi penyakit hati seperti
riya’, ujub, sombong, kufur, syirik dan lain sebagainya.
Menjaga kemaluan dengan menjauhi apa-apa yang
diharamkan Allah seperti perzinaan. Menjaga saluran
pencernaan dengan hanya memasukan makanan dan
minumanyang halal saja.

Mengingat.mati'dan hari kehancuran
Kontekstualisasi Iffah yang ketiga adalah menginat mati
dan hari kehancuran.. Q.S Al-Ahzab ayat 33
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Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan
janganlah kamu berhias dan (bertingkah
laku) seperti orang-orang jahiliah dahulu,
dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat
dan taatilah Allah dan Rasul-Nya.
Sesungguhnya Allah bermaksud hendak
menghilangkan dosa dari kamu, wahai
ahlulbait dan membersihkan kamu sebersih-
bersihnya (33)

Al-Alusi dalam tafsirya Ruh Al-Ma’ani menjelaskan
bahwa Ayat diatas memberikan ajuran kepada manusia
agar tetap berada dirumah dan jangan berhias serta
bertingkah laku seperti orang jahiliyyah terdahulu. Yang
dimaksud jahiliyyah terdahulu adalah jahiliyyah kekafiran
yang terdapat sebelum nabi Muhammad Saw dan yang
dimaksud = jahiliyyah  sekarang  adalah jahiliyah
kemaksiatan, yang terjadi sesudah datangnya Islam.
Wanita pada zaman jahiliyyah memang bertabarruj, atau
berhias agar menor ~namun semua riwayat yang
menyebutkan tabarruj © jahiliyyah dahulu sebetulnya
sederhana dan_ masih memiliki sifat-=" ‘iffah  bila
dibandingkan..dengan tabarruj yang. terjadi pada zaman
ini."

Pada ayat sebelumnya juga sudah dijelaskan bahwa
Allah melarang mereka (wanita) melemah lembutkan suara
dan perkataan mereka bila menghadapi seseorang,
sehinggga mereka tidak diingini oleh orang yang didalam
hatinya terdapat nifag. Selanjutnya pada ayat 31 Allah
menganjurkan untuk tidak berhias dan bertingkah laku
seperti  orang-orang  jahiliyah  terdahulu.  Serta
laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah
dan Rasulnya.

% Mahmud Al-Alusi, Tafsir Rith Al-Ma ani. Beirut: Dar al-fikr 2003 jilid
11 him 12
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Menurut Hamka dalam tafsir Al-Azhar iffah dalam
mengingatmati dan hari kehancuran adalah anjuran
hendaklah untk emandang bahwa rumahnya, yaitu rumah
suaminya, itulah tempat tinggalnya yang tenteram dan
aman. Di sanalah terdapat mawarddatan dan rahmatan,
yaitu cinta dan kasih-sayang' Menjadi ibu rumahtangga
yang terhormat. "Dan janganlah kamu berhias secara
berhias orang jahiliyah masa dahulu." Karena orang
perempuan jahiliyah masa dahulu kalau mereka berhias,
ialah supaya nampak lebih cantik, lebih tertonjol, berhias
agar lebih menarik mata oring. Berhias supaya kelihatan
lebih montok. Berhias supaya mata lakilaki silau melihat.
Berhias laksana memanggil-manggil minta dipegang.
Maka kalau ajaran Nabi telah diterima, Iman telah
bersarang dalam dada berhiaslah tetapi berhias secara
Islam, berhias yang sopan, berhias yang tidak menyolok
mata. Inilah pedoman pokok yang diberikan Allah dan
Rasul terhadap kepada isteri Nabi seluruhnya dan setiap
perempuan yang beriman. *°

Meskipun/ pangkal ayat dikhususkan Kepada isteri
Nabi, bukanlah berarti bahwa perintah.dan lilringatan ini
hanya khusus kepada isteri Nabi. saja. Bukanlah berarti
bahwa seorang perempuan Islam yang bukan isteri Nabi
boleh berhias secara jahiliyah, atar mata orang terpesona
melihat, perempuan berpakaian namun dia sama dengan
bertelanjang. sebab maksdunya berhias bukan untuk
suaminya, melainkan buat menarik mata laki-laki lain, biar
tergila-gila. Tidaklah diterangkan dalam ayat ini apa
"mode" pakaian. Atau bentuk pakaian perempuan bangsa
apa yang harus dipakai, bangsa Arabkah atau Persia? Ini
adalah pedoman untuk dipakai di tiap-tiap masa dan di
tiap-tiap tempat yang terdapat masyarakat Islam. Tidak
dibicarakan apakah pakaian perempuan mesti menurut
model Arab di zaman Nabi, atau rok model Eropa atau

> Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid 9 him. 5710



baju kurung secara Minang, kebaya secara Melayu, atau
kebaya secara Jawa. Yang jadi pokok ialah "jangan berhias
secara lahiliyah", melainkan berhiaslah menurut garis
kesopanan Islam. Maka tidaklah heran jika pada
sambungan ayat disebut: "Dan dirikanlah olehmu
sembahyang dan berikanlah zalat dan taatlah kepada Allah
dan RosulNyo." Sebab sembahyang, zakat dan ketaatan
melaksanakan setiap perintah Allah dan Rasul dan
menghentikan yang dilarang, akan sangat besar
pengaruhnya kepada pakaian dan cara berhias.*®

Wahbah  Az-zuhaili dalam tafsirnya Al-Munir
berpendapat bahwa iffah  mengingat mati dan hari
kehancuran adalah larangan bersikap tabarruj seperti sikap
tabbarruj masyarakat jahiliyyah yang dulu sebelum Islam.
Tabarruj adalah memperlihatkan perhiasan dan bagian-
bagian yang menarik dari tubuh semisal dada dan leher,
seperti seorang perempuan mengenakan kerudung dengan
membiarkannya menjuntai dan terbuka tanpa mengikatnya
sehingga leher anting dan kalungnya terlihat."’

Dari tiga pendapat penafsir di atas, mereka memiliki
tafsiran yang sejalan mengenai . ‘iffah yaitu anjurkan
manusia berbuat kebaikan .agar hilang dosa nya dan
dibersihkan sebersih-bersihnya. Kuam jahiliyyah zaman
sekarang lebih tidak mencerminkan sifat ‘iffah nya karena
tidak menjaga diri mereka dari bermaksiat, berhias, keluar
rumah untuk bercampur baur dengan laki-laki, bersenang-
senang, bersenda gurau dan perbuatan-perbuatan lainnya
tanpa memikirkan dosa dan mengingat kematian. Tindakan
ini termasuk kedalam kontekstualisasi sikap iffah dalam
Al-Qur’an Persefektif tafsir Ruhul Ma’an.

'® Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid 9 him. 5710
7 \Wahbah Az-zuhaili. Tafsir Al-Munir. Jilid 11 him327
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Kontekstualiasi iffah dalam mengingat mati dan hari
kehancuran di kehidupan sehari-hari

Mengingat mati akan membawa Kita kepada upaya untuk
meningkatkan ketagwaan. Kematian cukuplah bagi kita
sebagai nasihat agar kita bertaubat dan kembali kepada
Allah. Orang yang berbahagia adalah orang yang
senantiasa melupakan kebaikan, ingat dosa dan mengingat
kematian, melihat orang yang lebih rendah di bidang dunia
dan melihat orang yang lebih baik dalam bidang akhirat.
Orang mengingat kematian akan terdorong untuk
menyiapkan bekal menuju akhirat dan tidak melanggar
larangan Allah SWT

4. Menjadikan akhirat tujuan akhir
Konstekstualisasi  Iffah  yang keempat adalah
menjadikan akhirat tujuan hidup. Firman Allah : Q.S Al-
Ahzab ayat 59
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Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-
anak perempuanmu dan istri-istri orang mukmin,
“Hendaklah mereka menutupkan jilbabnya ke seluruh
tubuh mereka.” Yang demikian itu agar mereka lebih
mudah untuk dikenali, sehingga mereka tidak
diganggu. Dan Allah Maha Pengampun, Maha
Penyayang.

Ayat diatas adalah perintah dari Allah SWT yang
wajib dilakukan oleh kaum wanita. Dan wanita-wanita
yang beriman secara umum, bila mereka keluar untuk



menunaikan kebutuhannya, agar menutup tubuhnya,
kepalanya dan belahan baju yang terletak didadanya,
dengan jilbab yang menyelimutinya. Sehingga dengan
kostum dan pakaian itu menjadikan mereka aman dari
gangguan orang-orang fasik. Karena dengan pengenalan
dan ciri khas mereka seperti itu secara bersama-sama
menanamkan sifat ‘iffah dan bersalah dalam pribadi orang-
orang Yyang biasanya sengaja mencari celah untuk
menghina dan menggoda wanita.

Wanita-wanita pada zaman dahulu jelas berbeda
dengan zaman sekarang. Banyak kekeian-kekejian yang
terjadi. Yang dimaksud dengan kekejian adalah dosa. Hal-
hal yang dapat dilakukan untuk menyucian adalah dengan
menghilangkan asas-asasnya dengan cara memurnikan
jiwa dan menjadikan kekuatannya seperti daya syahwat
dan daya marah sedemikian rupa sehingga tidak timbul
sesuatu pun darinya.Dosa-dosa seperti zina dan bunuh diri,
yang Allah telah mengharamkan = dengan_tidak
menghilangkan dosa» yang sama setelah “realisasinya
lahiriah dan datangnya dari diri seseorang, karena tidak
masuk “akal Kkecuali dalam artian menghapusnya dari
catatan amalan-dan tidak mempertanggungjawabkannya
serta menghendakinya. Mereka mengikuti apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka, yang dilarang-Nya.
Dari mereka seolah-olah akhir dari kepergian adalah
penolakan dan akhir dari bersuci adalah pemanis dengan
yng terabaikan.™®

Dan ayat tersebut memuat janji dari-Nya yang Maha
Kuasa kepada keluarga Nabi-Nya Allah, bahwa jika
mereka mau tidak mau menahan diri. dari melakukan hal-
hal yang tercela, maka Allah memberi mereka jangka

'8 Mahmud Al-Alusi, Tafsir Rizh Al-Ma’ani. Beirut : Dar al-fikr 2003 jilid 12
him 128
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waktu yang mempermanis dengan apa yang dianjurkan,
dan itu menandakan bahwa amal mereka akan diterima,
dan pasti akan diberikan kepada mereka akibat-akibat yang
indah. Ini merupakan keistimewaan bagi mereka. dan suatu
keuntungan dibandingkan orang-orang selain mereka, yaitu
jika orang-orang bukan Yahudi itu berhenti dan disepakati,
belum tentu bagi mereka hal ini akan terjadi.*

Oleh karena itu, kami mendapati hamba-hamba Ahlul
Bait lebih sempurna kondisinya dibandingkan hamba-
hamba lain yang turut serta dalam ibadah lahiriah, lebih
baik akhlaknya, lebih suci jiwanya, dan bagi mereka
berakhirlah rantai-rantai jalan yang dengannya mereka
didasarkan, sebagaimana tidak tersembunyi dari orang-
orang yang mengikutinya, penolakan dan pemanisan, yang
merupakan sayap untuk terbang menuju kandang-kandang
Yerusalem, dan berhenti di sarang-sarang manusia, hingga
mereka lenyap.

Hamka Dalam tafsirnya Al-Azhar berpedapat bahwa
iffah  dalam ‘menjadikan “akhirat sebagaitujuan akhir
Adalah-penjelasan bahwa makanya-isteri-isteri Nabi dan
anak-anak perempuan beliau-danTorang-orang perempuan
beriman disuruh- memakai jilbab di luar pakaian biasa,
ialah supaya jadi tanda bahwa mereka adalah perempuan-
perempuan terhormat dan merdeka, bukan budakbudak,
dayang dan bukan perempuan lacur.?

As-Suddi berkata: "Orang-orang jahat di Madinah
keluar pada malam hari seketika mulai gelap, mereka pergi
ke jalan-jalan di Madinah, lalu mereka ganggui perempuan
yang lalu-lintas. Sedang rumah-rumah di Madinah ketika

19 Mahmud Al-Alusi, Tafsir Rith Al-Ma ani. Beirut : Dar al-fikr 2003 jilid 12
him 128
20 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid 9 him. 5782



itu berdesak-desak sempit. Maka jika hari telah malam
perempuan-perempuan pun keluar ke jalan mencari tempat
unhlk membuangkan kotoran mereka. Di waktu itulah
orang-orang jahat itu mulai mengganggu. Kalau mereka
lihat perempuan memakai jilbab tidaklah mereka ganggu.
Mereka berkata: "Ini perempuan merdeka, jangan
diganggu. Kalau mereka lihat tidak memakai jilbab,
mereka berkata: "Ini budak!", lalu mereka kerumuni.?

ltulah sebab maka lanjutan ayat berbunyi: Yang
demikian itu ialah supaya mereka lebih mudah dikenal,
maka merea tidak akan diganggu orang." Karena dengan
tanda jilbab itu jelaslah bahwa mereka orang-orang
terhormat. "Dan Allah adalah Pemberi Ampun dan
Penyayang.”. Maksud ujung ayat ialah menghilangkan
keragu-raguan manusia atas kesalahan selama ini, sebelum
peraturan ini turun. Karena orang-orang terhormat,
perempuan perempuan beriman berpakaian sama saja
dengan budak dan perempuan lacur.*

Wahbah  Az-zuhaili dalam tafsirya < Al-Munir
berpendapat bahwa iffah dalam menjadikan akhirat tujuan
akhir adalah™ Perintah untuk -menjulurkan jilbab dan
menutup seluruh tubuh adalah bersifat umum mencakup
semua kaum perempuan, dan hal itu haruslah dengan
menggunakan pakaian yang tidak semerawang dan tidak
ketat. Hal itu kecuali jika baru berada di rumah bersama
sang suami, maka boleh mengenakan pakaian apa saia
semaunya karena sang suami boleh bersenang senang
dengannya dengan cara yang dikehendaki.?® Mengulurkan
jilbab, gambarannya adalah seorang perempuan menutupi

21 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid 9 him. 5782
2 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid 9 him. 5782
23 \Wahbah Az-zuhaili. Tafsir Al-Munir. Jilid 11 him 427
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seluruh tubuhnya kecuali hanya satu mata saja yang
dibiarkan terbuka untuk digunakan melihat.?*

Dari tiga pendapat penafsir di atas, mereka memiliki
tafsiran yang sejalan mengenai ‘iffah yaitu wanita atau
seorang muslimah Kketika keluar rumah untuk sebuah
keperluan. Maka diwajibkan mengulurkan pada tubuhnya
pakaian-pakaiannya. Sehingga seluruh tubuh dan kepala
nya tertutup tanpa memperlihatkan sesuatu pun dari
bagian-bagian tubunya yang dapat menimbulakan fitnah.
Pakaian disini juga terdapat batasan-batasan yaitu pakaian
yang longgar dan tidak mengetat (menunjukan lekukan
tubuh). Seorang muslimah yang tidak menutup tubunya
dengan pakaian yang benar jelas tidak menunjukan sikap
iffah nya. Tindakan ini termasuk kedalam kontekstualisasi
sikap iffah dalam Al-Qur’an.

Kontekstualiasi iffah dalam menjadikan akhirat tujuan akhir
di kehidupan sehari-hari

Orang yang memiliki sikap iffah" menghalanginya dari
pelanggaran-agama. Orang yang iffah terhadap sesama
manusia akan menjauhi semua tradisi jelek manusia. Bila
iffah ini hilang dari seseorang maka ia tidak peduli lagi
terhadap perbuatan dan ucapannya.

Perintah dalam hadist ini memiliki makna
pemberitahuan yang intinya bahwa setiap orang harus
melihat perbuatannya, bila perbuatannya itu tidak
menimbulkan  sikap iffah maka hendaknya ia
melakukannya bila sebaliknya ia harus meninggalkannya.

2% \Wahbah Az-zuhaili. Tafsir Al-Munir. Jilid 11 him 427
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B. Kedudukan Iffah dalam Al-Quran Persefektif Tafsir
Ruh Al-Ma’ani

Islam sangat menganjurkan manusia untuk memiliki
Iffah, sikap iffah sangat penting untuk kehidupan manusia,
karena hal tersebut termasuk akhlak yang bisa membuat diri
kita terhindar dari hal-hal yang buruk. Sikap iffah tersebut
memiliki kedudukan yang penting didalam islam yang telah
dijelaskan dalam Al-Quran sebagai berikut :

1. Indikator Nilai Keimanan Seseorang
surat An-Nur ayat 30 yang berbunyi :
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Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar
mereka menjaga pandangannya, dan memelihara
kemaluannya; yang demikian .itu, lebih® suci bagi
mereka. Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa yang
mereka perbuat (30)

Pada penggalan ayat Al-Qur’an diatas “katakanlah
kepada laki-laki yang beriman, hendaklah mereka
menahan pandangannya dan memelihara kemaluannya”.
Indikator nilai keimanan seseorang bisa dilihat salah
satunya dari mereka menjaga pandangan dan memilihara
kemaluannya. Kemudian pada ayat selanjutnya anjuran
kepada kaum wanita pula untuk menjaga pandangan dan
memlihara kemaluannya. Hal ini bertujuan untuk
mempertegas sesuatu yang diperintahkan sekaligus untuk
menjelaskan beberapa hukum yang khusus untuk kaum
perempuan, Yyaitu larangan menampakkan auratnya,
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perintah hijab dan larangan melakukan tindakan-tindakan
yang menarik perhatian.

Hamka dalam tafsinya Al-Azhar  menjelaskan
terdapat penggalan kata  “lebih suci dari pada mereka”,
dapat kita simpukan bahwa seseorang Yyang lebih
mengedepankan syahwat selamanya tidak akan puas.
Apabila sekali syahwat yang tidak terkendali itu telah
menguasai kelamin, sukarlah bagi seseorang melepaskan
diri daripada kungkungannya. Sehingga lama-kelamaan
segenap ingatannya sudah dikuasai belaka oleh syahwat itu.
% Dia akan berzina, dan zina sekali adalah permulaan dari
zina terus. Kata orang, syahwat nafsu kepada seorang
wanita, hanyalah semata-mata sebelum disetubuhi dan
setelah nafsu itu dipuaskan, dia meminta lagi dan meminta
lagi. Memuaskan kehendak syahwat sekali, artinya ialah
permulaan dari penyakit tidak akan puas selama-lamanya,
sampai hancur peribadi dan hilang kendali atas diri.
Menjadilah kita orang yang kotor. Kadang-kadang
terperosok lagi kepada penyakit-penyakit lain yang bertemu
gejalanya dalam zaman moden ini.?® Hal ini/dapat mejadi
acuan_ bahwa yang menanamkan sikap iffah dalam
kehidupan..sehari-harinya dapat.. dikategorikan sebagai
orang yang memiliki nilai‘keimanan yang lebih tinggi dari
yang tidak mengamalkan iffah. Seperti dijelaskan dalam QS
Annur ayat 30 tersebut bahwa mereka lebih suci.

Hal-hal diatas adalah beberapa contoh sifat ‘iffah
yang harus ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari dan
menunjukan bahwa iffah kedudukanya sangat tinggi.
Ketika seseorang menanamkan iffah dalam kehidupan
sehari-harinya maka hidupnya akan aman dan terjaga dari
perlakuan jahat dan keji. Jika dilihat dari ayat diatas

2% Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid 7 him 4924
%% Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid 7 him 4924
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2.

dapat kita fahami bahwa Al-Qur’an memberikan anjuran
untuk laki-laki terkhusus perempuan untuk menahan
pandangan dan memelihara kemaluannya.

Penghalang manusia dari Perbuatan Dosa

Dengan menjaga perut dan seisinya Al-Qur’an
memberikan penjelasan tentang kontekstualisasi Iffah
yaitu penghalang manusia dari berbuat dosa sebagai salah
satu kedudukan Iffah dalam Al-Qur’an. Sebagaimana
dijelaskan pada firman Allah berikut :
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Dan katakanlah kepada para perempuan yang
beriman, agar mereka menjaga pandangannya, dan

memelihara kemaluannya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang
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(biasa) terlihat. Dan hendaklah mereka menutupkan
kain kerudung ke dadanya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali
kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah
suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-
putra suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki
mereka, atau putra-putra saudara laki-laki mereka,
atau putra-putra saudara perempuan mereka, atau
para perempuan (sesama Islam) mereka, atau hamba
sahaya yang mereka miliki, atau para pelayan laki-
laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan (terhadap
perempuan) atau anak-anak yang belum mengerti
tentang aurat perempuan. Dan janganlah mereka
menghentakkan kakinya agar diketahui perhiasan
yang mereka sembunyikan. Dan bertobatlah kamu
semua kepada Allah, wahai orang-orang yang
beriman, agar kamu beruntung (31)

Pada ayat ini Al-Qur’an memberikan bukti nyata
tingginya kedudukan ‘ffak bagi kaum muslimah, Islam
mengatur cara berpakaian bahkan berhias agar kaum
muslimah tidak terjerumus kepada~dosa dan hanya
menampakkan. auratnya hanyakepada mahronya saja.
karenanya ‘iffah dapat “menjadi penghalang manusia
berbuat dosa yang akan seperti dijelaskan dalam ayat
diatas. Hal ini sejalan dengan pendapat Ibnu Maskawih
bahwa Iffah adalah suatu kemampuan yang dimiliki
manusia untuk menahan dorongan hawa nafsunya. Iffah
merupakan keutamaan yang dimiliki manusia ketika ia
mampu mengendalikan syahwat dengan akal sehatnya.?’
Artinya mampu menyesuaikan pilihan yang benar
sehingga bebas, tidak diperbudak hawa nafsu.

2 Abu Ali Akhmad Al-Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak, terj.
Helmi Hidayat Kitab Tahdzib al-Akhlak, (Bandung: Mizan, 1998), HIm. 46
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3.

Hal tersebut agar wanita-wanita muslimah aman dan
tidak digoda oleh kaum yang berniat jahat, karena
maraknya kejahatan dan perbuatan-perbuatan keji lainnya
pada era yang modern ini. Kemudia hal ini menjadi salah
satu ibrah (peringatan dan pelajaran).

Dapat kita fahami bahwa ‘iffah memiliki kedudukan
yang tinggi yakni dapat menjadi penghalang manusia
berbuat dosa, sebab ketika dia benar-benar merasa
menjaga diri nya dan tidak akan melakukan perbuatan
yang keji dan tercela yang dapat menimbulkan dosa
bahkan sampai mendapat azab dari Allah.

Inti Akhlak Islam
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Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan
janganlah kamu berhias dan (bertingkah laku) seperti
orang-orang jahiliah dahulu, dan laksanakanlah
salat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-
Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak
menghilangkan dosa dari kamu, wahai ahlulbait dan
membersihkan kamu sebersih-bersihnya (33)

Setelah Allah melarang untuk seorang wanita keluar
rumah (jika tidak ada kepentingan) dan larang berhias
serta bertingkah laku seperti orang jahiliyyah.
sesungguhnya adalah kondisi dan situasi masyarakat
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dalam bentuk tertentu yang meiliki persepsi tertentu
tentang kehidupan. Jadi, kondisi dan persepsi itulah yang
menjadi tolok ukur ada tidaknya jahiliyah di suatu tempat
dan di suatu zaman. Berdasarkan penjelasan tafsir di atas
ayat ini menjelaskan bahwa Allah melarang perempuan
keluar berbicara dengan laki-laki asing. Yaitu dengan
kelembutan dan ketundukan yang membangkitakn
syahwat lelaki dan menggelorakan libidonya Antara
wanita dan lelaki asing tidak boleh anda desahan, isyarat
dan syair-syair cinta, canda tawa dan permatanan lainnya.

Iffah merupakan inti akhlak islam seperti pendapat
Hamka dalam tafsirnya bahwa Hendaknya pada diri
merekalah lebih dahulu orang melihat teladan yang baik
dalam kebersihan hidup. Jangan kotor tidak berketentuan,
campur aduk halal dan haram. "Bersih sebenar-benar
bersih", ialah terutama berpangkal daripada bersih hati
sanubari daripada mempersekutukan - sesuatu dengan
Allah. Bersih daripada rasa sombong terhadap sesama
manusia. Bersih.. daripada loba dan ‘tamak karena
diperbudak oleh hartabenda dunia, sehingga timbul hasad
dan—dengki kepada orang lain kalau“merasa mendapat
sedikit« " Bersih daripada -memperkatakan cacat dan
kekurangan orang lain, sehingga pemah Rasulullah s.a.w.
mengatakan seketika seorang di antara isteri beliau
mencela sambil bermain-main terhadap saudara mereka
Shafiah binti Huyai, mengatakan bahwa dia pendek,
bahwa kata-kata demikian jika dilemparkan ke laut, air
laut akan busuk dibuatnya.?

Hal tersebut tidak mencerminkan sifat iffah yang
seharusnya diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
Pentingnya iffah menjadi inti akhlak islam karena dapat

28 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid 8 him 5711



menjaga dari hal-hal yang buruk serta mempunyai
kedudukan yang tinggi didalam islam.

4. Benteng akhir Keislaman Seseorang

Dengan menjadikan akhirat sebagai tujuan hidup
memberikan penjelasan tentang kontekstualisasi Iffah
yaitu benteng akhir kesilaman seseorang sebagai salah
satu kedudukan Iffah yang dijelaskan dalam firman
Allah berikut :

Al-Qur’an memberikan kedudukan sifat malu pada
ayat selanjutnya. Yaitu surat Al-Ahzab ayat 59 yang
berbunyi :
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Wahai~-Nabi! Katakanlah-kepada istri-istrimu,
anak-anak - perempuanmu dan istri-istri orang
mukmin, “Hendaklah  mereka  menutupkan
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.” Yang
demikian itu agar mereka lebih mudah untuk
dikenali, sehingga mereka tidak diganggu. Dan
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang (59)

2

Pada ayat ini Al-Qur’an memberikan anjuran
kepada kaum wanita untuk menutupkan jilbabnya
keseluruh tubuh mereka. Kedudukan iffah sangat tinggi
didalam Islam, iffah sebagai Benteng keislaman
seseorang. Pada ayat di atas adalah anjuran dari Allah
untuk wanita-wanita muslim agar tidak diganggu oleh
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orang-orang yang jahat. Disini seorang perempuan yang
berpakaian sopan akan lebih mudah terhindar dari
gangguan orang jahil, sedangkan perempuan membuka
auratnya dimuka umum akan mudah dituduh atau
dinilai sebagai perempuan yang kurang baik
kepribadiannya. 2

Hal ini bukan hanya bualan atau omongan semata
karena nyatanya banyak bukti dan kasus-kasus yang
marak teradi karena kesalahan diri dengan tidak
menutup tubuhnya dengan hijab, memakai baju yang
membentuk lekuk tubuh dIl. seharusnya sebagai
seorang muslimah Kita intropeksi diri dengan apa yang
kita perbuat, dengan apa yang kita pakai dan dengan
apayang kita katakana. Karena hal itu bisa berdampak
negatife untuk kita kedepanya. Hendaknya untuk selalu
menamkan = dan mengamalkan sifat iffah dalam
kehidupan sehari-hari.

Menurut Hamka dalam tafsirnya Al-azhar Orang-
orang jahat di Madinah keluar pada malam hari seketika
mulai gelap, mereka pergi ke jalan-jalan di Madinah,
lalu mereka ganggui perempuan yang lalu-lintas.
Sedang rumah-rumah di"Madinah ketika itu berdesak-
desak sempit. Maka jika hari telah malam perempuan-
perempuan pun keluar ke jalan mencari tempat untuk
membuangkan kotoran mereka. Di waktu itulah orang-
orang jahat itu mulai mengganggu. Kalau mereka lihat
perempuan memakai jilbab tidaklah mereka ganggu.
Mereka berkata: "Ini perempuan merdeka, jangan
diganggu. Kalau mereka lihat tidak memakai jilbab,
mereka berkata: "Ini budak!”, lalu mereka kerumuni.
Itulah sebab maka lanjutan ayat berbunyi: Yang

22 Mahmud Al-Alusi, Tafsir Rith Al-Ma ‘ani. Beirut : Dar al-fikr 2003 jilid
12 him 128
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demikian itu ialah supaya mereka lebih mudah dikenal,
maka tidaHoh mgeka akan diganggu orang." Karena
dengan tanda jilbab itu jelaslah bahwa mereka orang-
oftmg terhormat. "Dan Allah adalah Pemberi Ampun
dan Penyayang." Maksud ayat ini ialah menghilangkan
keragu-raguan manusia atas kesalahan selama ini,
sebelum peraturan ini turun. Karena orang-orang
terhormat, perempuanperempuan beriman berpakaian
sama saja dengan budak dan perempuan lacur.*

Dari penafsiran Al-Alusi dan Hamka tersebut
Dapat kita fahami bahwa wanita diharuskan untuk
menutup auratnya. Perintah untuk menjulurkan hijab
dan menutup seluruh tubuh dengan menggunakan
pakaian yang tidak ketat dan supaya lebih mudah
dikenali bahwa ia adalah seorang muslimah, dan
terjamin keselamatannya dari berbagai bentuk godaan-
godaan serta menjaga martabat dan keohormatan harga
diri-seorang muslimah. Hal ini adalah sebagai benteng
keislaman seseorang.

39 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid 8 him 5782



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. kontekstualisasi Iffah dalam Al-Qur’an Persefektif Tafsir
Ruh Al-Ma’ani. Terdapat beberapa kontekstualisasi Iffah
yaitu : 1. Menjaga Kepala dan Sekitarnya yang terdapat
pada surat An-Nur ayat 30. Ayat-ayat ini mengandung
kontekstualisasi sikap iffah yaitu menjaga pandangannya
agar terhindar dari zina. 2. Menjaga Perut dan Segala
Isinya, terdapat pada An-Nur ayat 31. Pada ayat ini
membahas tentang wajib bagi wanita muslimah untuk
menjaga makanan yang masuk kedalam perutnya dan
memelihara kemaluannya. 3. Mengingat Mati dan Hari
Kehancuran terdapat pada surat Al-Ahzab ayat 33. Jika
difahami pada ayat ini terdapat tindakan kaum wanita yang
berhias serta berdandan secara berlebiihan. 4. Menjadikan
Akhirat Sebagai Tujuan Hidup, terdapat pada Al-Ahzab
ayat 59. Pada ayat ini. menjelaskan tentang pakaian yang
wajib dipakai /oleh “muslimah yakni menutup seluruh
tubuhnya dengan hijab dan tidak memakai pakaian yang
ketat.

2. kedudukan Iffah dari fokus ayat-ayat yang dikaji ini. 1.
Indikator Nilai Keimanan Seseorang Pada konteks QS An-
Nur ayat 30 Kedudukannya sebagai indikator nilai
keimanan seseorang. Keimanan seseorang bisa dilihat salah
satunya adalah dengan menahan pandangan dan
memelihara kemaluannya baik laki-laki maupun wanita. 2.
Penghalang Manusia dari Perbuatam Dosa, Pada konteks
An-Nur ayat 31, Yaitu sebagai penghalang manusia dari
perbuatan dosa, penjelasan mengenai kedudukan ‘iffah
pada ayat tersebut adalahkewajiban seorang muslimah
menjaga pandangan serta memelihara kemaluannya gara
menjadi penghalang manusia dari berbuat dosa. 3. Inti
Akhlak Islam, Pada surat Al-Ahzab ayat 33 Allah
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memberikan larangan kepada manusia agar tidak
mengikuti dan bertingkah laku seperti orang jahiliyyah
yaitu berhias. 4. Benteng Akhir Keimanan Seseorang
Sebagaimana diwajibkan bagi wanita muslimah untuk
tidak keluar rumah tanpa ada alasan yang diperbolehkan
dan menutup aurat pada Al-Ahzab ayat 59.

. Saran

Kontekstualisasi Iffah dalam Al-Qur’an persefektif
tafsir Ruhul Ma’ani masih sangat menarik untuk terus
dikaji. Maka untuk itu peneliti menyarankan untuk
penelitian selanjutnya agar dapat mengkaji kotekstualisasi
Iffah dalam Al-Qur’an persefektif tafsir Ruhul Ma’ani
dalam berbagai pendekatan dan persefektif yang berbeda-
beda atau mengkaji salah satu dari kontestualisasi Iffah ini
secara sepesifik maksudnya seperti mengfokuskan pada
salah satu kontekstualisasi Iffah.

Untuk itu peneliti menyadari bahwa penelitian ini
masih jauh dari kata sempurna. Namun, peneliti berharap
bisa menjadi inspirasi dan-berharap agar penelitian ini
dapat bermanfaat dan menjadi pelengkap untuk penelitian
berikutnya.
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